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ABSTRAK

      Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas X pada mata pelajaran teknik dasar otomotif (TDO) jurusan teknik kendaraan ringan di SMK Ma’arif Salam melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT).

      Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Penelitian ini dilaksanakan dua siklus dan setiap siklusnya terdiri dari dua pertemuan. Langkah pembelajarannya meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X TKR E SMK Ma’arif Salam tahun ajaran 2017/2018 sebanyak 33 siswa. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui pelaksanaan tes hasil belajar dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis data kuantitatif. Kriteria keberhasilan dalam penelitian ini yaitu minimal 75% dari jumlah siswa telah memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 75.

      Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X pada mata pelajaran teknik dasar otomotif (TDO) jurusan teknik kendaraan ringan di SMK Ma’arif Salam. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan hasil belajar siswa dari pra tindakan ke siklus I dan dari siklus I ke siklus II. Pada tahap pra tindakan, hanya 4 siswa yang mendapat nilai ≥75 (KKM) dari 33 siswa kelas X TKR E dengan presentase ketuntasan sebesar 12,12% dan rata-rata nilai keseluruhan siswa sebesar 45,45. Pada siklus I, siswa yang mendapat nilai  ≥75 (KKM) meningkat menjadi 21 dari 33 siswa dengan presentase ketuntasan sebesar 63,64% dan rata-rata nilai keseluruhan siswa sebesar 70,91. Pada siklus II, siswa yang mendapat nilai  ≥75 (KKM) meningkat kembali menjadi 27 dari 33 siswa dengan presentase ketuntasan sebesar 81,18% dan rata-rata nilai keseluruhan siswa sebesar 76,51.
Kata kunci: model pembelajaran kooperartif Team Game Tournament (TGT), penelitian tindakan kelas, hasil belajar
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BAB I



PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

      Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada masa modern ini sangatlah pesat sehingga manusia dituntut untuk terus memperbaiki dan meningkatkan kemampuan diri agar dapat bersaing dan dapat bertahan hidup. Dengan adanya perkembangan pengetahuan dan teknologi sehingga menimbulkan persaingan bukan hanya antar manusia di satu wilayah, namun persaingan ini mencakup semua wilayah di dunia. Dalam menghadapi persaingan global yang semakin maju maka masyarakat Indonesia dituntut untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) mereka. Akses tenaga kerja asing yang masuk ke Indonesia semakin terbuka lebar dan dipermudah seiring dengan adanya kerjasama yang telah dilakukan oleh pemerintah Indonesia dengan beberapa negara sahabat. Upaya meningkatkan sumber daya manusia merupakan suatu hal yang harus diperhatikan dengan sangat serius sehingga masyarakat Indonesia dapat bersaing dengan tenaga kerja asing. Adapun cara untuk meningkatkan kualitas sumber daya manuasia yaitu dengan berbagai bentuk pendidikan atau pelatihan.

      Pendidikan merupakan suatu dasar untuk meningkatkan sumber daya manusia. Melalui pendidikan maka manusia dapat menambah ilmu pengetahuan, keterampilan, serta kepribadian. Berdasarkan Undang-undang tentang Sistem Pendidikan Nasional No.20 tahun 2003 pasal 1 menyebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara. Guna menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas baik maka diperlukan pendidikan yang bermutu. Dengan demikian, untuk memperoleh pendidikan yang bermutu maka perlu adanya peningkatan faktor-faktor penunjang pendidikan agar tujuan dari pendidikan dapat tercapai dengan baik.
      Salah satu faktor untuk menunjang dalam proses pendidikan adalah sekolah. Sekolah merupakan suatu lembaga pendidikan formal yang di dalamnya terdapat proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan nasional dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu sekolah yang dirancang untuk mencerdaskan dan meningkatkan kualitas anak didik untuk memiliki kemampuan dan ketrampilan sehingga dapat memenuhi tuntutan dunia kerja baik industri maupun wirausaha. Dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 pasal 15 menyebutkan bahwa pendidikan kejuruan adalah pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu.

      Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa SMK adalah suatu lembaga yang bertujuan untuk mempersiapkan tenaga kerja yang memiliki ketrampilan dan pengetahuan sesuai dengan kebutuhan persyaratan lapangan kerja serta mampu mengembangkan potensi dirinya dan beradaptasi dengan perkembangan teknologi yang semakin maju sehingga sumber daya manusia yang dihasilkan berkualitas. Salah satu usaha untuk mencapai tujuan sekolah menengah kejuruan tersebut adalah meningkatkan kualitas kegiatan belajar mengajar. Dalam proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok.

      Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Melalui belajar maka manusia dapat menambah pengetahuan, keterampilan serta memperbaiki kepribadian yang dianggap buruk. Sedangkan mengajar adalah penyerahan kebudayaan berupa pengalaman dan kecakapan kepada siswa. Dengan adanya proses belajar mengajar diharapkan dapat terciptanya sumber daya manusia yang berkualitas. 

      Guru merupakan faktor penting guna tercapainya proses belajar mengajar yg baik. Guru merupakan koordinator, yang melakukan aktivitas dalam interaksi sedemikian rupa sehingga siswa belajar seperti yang diharapkan.  Dengan demikian maka guru dituntut untuk mampu memilih model pembelajaran yang tepat, mampu memilih dan menggunakan fasilitas pembelajaran, mampu memilih dan menggunakan alat evaluasi, mampu mengelola pembelajaran di kelas maupun pembelajaran saat praktek, menguasai materi, dan memahami karakter siswa. 

      Selain itu guru juga dituntut mempunyai inovasi-inovasi untuk diterapkan dalam proses belajar mengajar agar pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan materi yang disampaikan dapat dipahami oleh siswa. Salah satu inovasi yang dapat dilakukan guru dengan cara memilih model pembelajaran yang tepat. 
      Model pembelajaran pada dasarnya merupakan suatu cara yang digunakan guru agar materi yang disampaikan dapat tersampaikan dengan baik serta siswa dapat berperan aktif didalam mengikuti proses belajar mengajar. Apabila model pembelajaran yang digunakan guru tepat maka tujuan pembelajaran akan lebih mudah tercapai, sehingga hasil belajar siswa akan meningkat dan akan tercipta suasana pembelajaran yang menyenangkan. Tercapainya tujuan pembelajaran dapat dilihat dari prestasi belajar siswa melalui tes. Pembelajaran yang efektif seharusnya bukan guru saja yang aktif sedangkan siswanya hanya mendengarkan dan melihat saja, akan tetapi siswa dan guru harus sama-sama aktif sehingga dapat terjadi transfer ilmu pengetahuan dari guru ke siswa atau sebaliknya dari siswa ke guru serta transfer ilmu antar siswa satu ke siswa yang lainnya. 

      Observasi telah dilakukan selama Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di SMK Ma’arif Salam pada tanggal 15 juli sampai 2016 sampai 15 september 2016 saat proses pembelajaran Tenik Dasar Otomotif (TDO). SMK Ma’arif Salam terletak di Desa Citrogaten, Kecamatan Salam, Kabupaten Magelang, Provinsi Jawa Tengah. Letaknya cukup strategis, karena berada disebelah utara Jalan Magelang-Yogyakarta tepatnya berada di Jalan Citrogaten. SMK Ma’arif memiliki beberapa jurusan diantaranya Teknik Kendaraan Ringan (TKR), Teknik Pemesinan (TPM), Teknik Audio Video, Ototronik (OTR) dan Teknik Sepeda Motor (TSM). Jurusan TKR pada tahun ajaran 2016/2017 menerima peserta didik sebanyak 188 siswa yang terbagi menjadi 5 kelas, dimana setiap kelas berisi antara 34 sampai 40 siswa.  

      Teknik Dasar Otomotif (TDO) merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada kelas X TKR semester 1 dan semester 2. Dalam mata pelajaran ini siswa dituntut untuk memahami dan menerapkan dasar-dasar tentang dunia otomotif. Akan tetapi pada kenyataannya siswa belum dapat memahami dan menerapkan semua yang telah diajarkan oleh guru tentang dasar-dasar otomotif. Akibat dari kurang pahamnya siswa tentang materi yang telah diajarkan maka dampaknya hasil belajar siswa menjadi rendah. Rendahnya hasil belajar siswa di pengaruhi oleh beberapa faktor yang dapat digolongkan menjadi duua golongan yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu. Faktor intern meliputi faktor jasmaniah, psikologis, dan kelelahan. Sedangkan faktor ekstern meliputi faktor keluarga, sekolah, dan masyarakat. Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah.
      Berdasarkan observasi yang telah dilakukan saat proses pembelajaran pada mata pelajaran Teknik Dasar Otomotif terlihat siswa pasif yang artinya pembelajaran hanya berfokus kepada guru sehingga tujuan pembelajaran tidak tercapai dan materi yang diserap oleh siswa  sedikit. Siswa juga sering berbicara sendiri dengan temannya sehingga membuat kegaduhan dan menjadi mengganggu teman lain yang sedang fokus dalam mengikuti pelajaran. Kegaduhan tersebut diakibatkan karena siswa merasa bosan mendengarkan penjelasan dari guru yang monoton dan merasa tidak nyaman sehingga siswa mencari kesibukan sediri dengan mengobrol dengan temannya. Banyak juga siswa yang mengantuk dikarenakan merasa bosan dengan model pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Selain itu, guru hanya fokus dengan materi yang diajarkan tanpa melihat apakah siswanya sudah paham atau belum dan juga guru tidak pernah memperhatikan terhadap metode mengajar yang digunakan.

      Masalah-masalah tersebut menyebabkan siswa tidak dapat memahami terhadap materi yang dijelaskan oleh guru. Hal itu sangat mempengaruhi pada hasil belajar siswa yang kurang memuaskan dan di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Banyak siswa yang tidak lulus saat ulangan tengah semester karena mendapat nilai dibawah 75 (KKM). Presentase siswa yang tidak lulus ulangan tengah semester berbeda-beda setiap kelasnya. Kelas TKR A yang tidak lulus ulangan tengah sebesar 80%, TKR B sebesar 92,5%, TKR C sebesar 62%, TKR D sebesar 92%, dan TKR E sebesar 88%. Dilihat dari rendahnya hasil belajar siswa dan permasalahan yang terjadi maka perlu adanya pembaharuan pada proses belajar mengajar supaya siswa dapat berperan aktif, siswa tidak merasa bosan, tujuan pembelajaran dapat tercapai, dan materi yang disampaikan dapat dipahami dengan baik. Pembaharuan tersebut diharapkan dapat memperbaiki hasil belajar siswa yang rendah. 

      Salah satu cara untuk meningkatkan hasil belajar siswa yaitu dengan merubah model pembelajaran yang sering digunakan oleh guru di SMK Ma’arif Salam dengan model pembelajaran yang lebih menyenangkan sehingga siswa dapat aktif dan mudah memahami pada materi yang diajarkan.
B. Identifikasi Masalah

      Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa permasalahan yang muncul terkait dengan penelitian ini. Banyaknya siswa kelas X jurusan Teknik Kendaraan Ringan pada mata pelajaran Teknik Dasar Otomotif masih di bawah kriteria ketuntasan minimal. Hasil belajar siswa yang rendah tersebut dapat dilihat dari nilai ulangan tengah semester setiap siswa. Nilai kriteria ketuntasan minimal untuk mata pelajaran Teknik Dasar Otomotif pada jurusan Teknik Kendaraan Ringan di SMK Ma”arif Salam yaitu sebesar 75. Rata-rata siswa yang memperoleh nilai di bawah kriteria ketuntasan minimal sekitar 62% sampai dengan 93% dari setiap masing-masing kelas A, B, C, D, maupun E. 

      Penerapan model pembelajaran yang kurang tepat mengakibatkan proses pembelajaran berjalan kurang menarik sehingga pembelajaran kurang menyenangkan ataupun membosankan. Kurangnya kesadaran guru dalam menerapkan berbagai model pembelajaran yang tepat dalam sebuah proses pembelajaran mengakibatkan siswa sulit untuk memahami setiap materi yang disampaikan oleh guru. Selain itu, siswa juga belum terlalu paham tentang tujuan pembelajaran yang akan dicapai setelah dilaksanakan proses pembelajaran khususnya pada mata pelajaran Teknik Dasar Otomotif.

      Pemilihan model pembelajaran yang kurang tepat menjadikan proses pembelajaran hanya berlangsung searah tanpa adanya timbal balik antara guru dengan siswa. Proses pembelajaran semacam itu mengakibatkan siswa menjadi kurang aktif dalam mengikuti pelajaran. Siswa hanya diam mendengarkan penjelasan dari guru sehingga siswa akan merasa bosan dalam mengikuti proses pembelajaran. Kebosanan siswa tersebut akan mempengaruhi kefokusan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran, sehingga siswa akan mencari kesibukan lain  seperti bermain sendiri, tidur, ataupun mengobrol dengan temannya pada saat proses pembelajaran berlangsung. Hal ini akan membuat kegaduhan didalam kelas dan juga siswa tidak dapat menerima penjelasan tentang materi yang disampaikan oleh guru. Rendahnya pemahaman siswa tentang materi yang disampaikan oleh guru dapat dilihat ketika siswa diberikan pertanyaan maka siswa banyak yang tidak bisa menjawab dan mereka malah bertanya kepada teman-temannya.

      Saat siswa diberikan tugas individu setelah penjelasan dari guru selesai, siswa malah sering jalan-jalan sendiri, mencontek temannya, ataupun mengerjakan dengan bersama-sama sehingga kelas menjadi gaduh dan tidak terkendali. Selain itu, saat siswa mengerjakan tugas kelompok ataupun diskusi, masih banyak siswa yang enggan mengeluarkan pendapatnya dikarenakan siswa kurang memahami materi yang sudah disampaikan oleh guru ataupun siswa kurang percaya diri akan jawabannya. Tetapi apabila guru mengajukan pertanyaan maka siswa menjawab secara bersama-sama, sedangkan saat ditunjuk salah satu murid untuk menjawab, mereka hanya diam saja karena malu ataupun takut salah dalam menjawab. Saat guru mempersilahkan siswa untuk bertanya tentang materi yang belum dipahami maka semua siswa hanya diam saja sehingga guru tidak mengetahui apakah siswa sudah memahami tentang materi yang disampaikan atau belum. Kepasifan siswa inilah yang menyebabkan proses pembelajaran tidak berjalan dengan baik sehingga siswa kurang memahami materi yang disampaikan dan hasil belajar mereka menjadi rendah
      Dari beberapa faktor tersebut dapat diketahui bahwa salah satu penyebab hasil belajar siswa rendah karena model pembelajaran yang  digunakan oleh guru tidak sesuai. Penggunaan model pembelajaran yang tidak tepat sangat mempengaruhi keefektifan proses belajar mengajar sehingga hasil belajar siswa menjadi rendah.
C. Batasan Masalah

      Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, perlu adanya batasan masalah agar peneliti lebih fokus delam menggali dan mengatasi permasalahan yang ada. Salah satu permasalahan berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yaitu hasil belajar. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas X Teknik Kendaraan Ringan di SMK Ma’arif Salam pada mata pelajaran Teknik Dasar Otomotif melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Turnament (TGT). Dengan model pembelajaran kooperatif tipe TGT diharapkan dapat membuat pembelajaran menjadi lebih variatif dan menyenangkan sehingga siswa akan lebih aktif selama pembelajaran, serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
D. Rumusan Masalah

      Berdasarkan uraian masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X Teknik Kendaraan Ringan pada mata pelajaran Teknik Dasar Otomotif di SMK Ma’arif Salam?”

E. Tujuan Penelitian

      Berdasarkan rumusan masalah yang ada di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk meningkatan hasil belajar siswa kelas X Teknik Kendaraan Ringan pada mata pelajaran Teknik Dasar Otomotif di SMK Ma’arif Salam melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT).

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

      Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengatasi permasalahan hasil belajar siswa yang rendah, khususnya pada mata pelajaran Teknik Dasar Otomotif kelas X jurusan Teknik Kendaraan Ringan di SMK Ma’arif Salam melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT).
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa
      Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X jurusan Teknik Kendaraan Ringan di SMK Ma’arif Salam khususnya pada mata pelajaran Teknik Dasar Otomotif melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT).

b. Bagi Guru
      Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan dan wawasan khususnya guru pengampu mata pelajaran Teknik Dasar Otomotif di SMK Ma’arif Salam mengenai model pembelajaran yang dapat mengoptimalkan kemampuan siswa dan meningkatkan hasil belajar siswa serta dapat memotivasi untuk terus berinovasi dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa.

c. Bagi Penulis
      Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman dan wawasan tentang bagaimana cara meningkatkan hasil belajar siswa yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran di masa mendatang. Selain itu peneliti mampu menditeksi permasalahan yang ada dalam proses pembelajaran dan mencari alternatif pemecahan masalah yang tepat.

BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Belajar dan Pembelajaran

a. Definisi Belajar

      Belajar merupakan proses manusia untuk mencapai berbagai macam kompetensi, keterampilan, dan sikap. Belajar dimulai dari sejak manusia lahir sampai akhir hayat. Belajar merupakan aktivitas yang dilakukan seseorang untuk mendapatkan perubahan dalam dirinya melalui pelatihan atau pengalaman. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, secara etimologis  belajar memiliki arti berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu. Pada proses pendidikan, berhasil tidaknya seorang peserta didik dalam melakukan kegiatan belajar dapat ditentukan dengan pencapaian tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Menurut Fudyartonono dalam Baharudin dan Wahyuni (2017: 13) dengan belajar manusia menjadi lebih tau, memahami, mengerti, dapat melaksanakan dan memiliki tentang sesuatu.

      Bower dan Hilgrad dalam Baharudin dan Wahyuni (2017: 13) menyebutkan bahwa 
“Belajar (to learn) memiliki arti: "to gain knowledge trough experience; but one of the meanings of experience is to perceive directly with the senses, a meaning that apprears initially in the definition of know". 
      Menurut definisi tersebut, belajar memiliki pengertian memperoleh pengetahuan atau menguasai pengetahuan melalui pengalaman, dimana pengalaman yang dimaksud adalah pengalaman dalam pencapaian sesuatu yang memunculkan pengetahuan.

      Menurut Cronbach dalam Thobroni dan Mustofa (2013: 20), “learning is show by change in behavior as result of experience” (belajar adalah perubahan perilaku sebagai hasil dari pengalaman). Sedangkan Harold Spears dalam Thobroni dan Mustofa (2013: 21) menyebutkan bahwa  “learning is observe, to read, to try something themselves, to listen to follow direction”. Dari definisi tersebut maka belajar merupakan suatu kegiatan mengamati, membaca, meniru mencoba sesuatu, mendengar, dan mengikuti arah tertentu sehingga tujuan belajar dapat tercapai. Dalam proses pendidikan, berhasil tidaknya seorang peserta didik dalam melakukan kegiatan belajar dapat ditentukan dengan pencapaian tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.

      Dari pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa belajar pada hakikatnya adalah suatu proses untuk memperoleh pengetahuan melalui pengalaman (membaca, mengamati, meniru, dan mendengar) yang manusia lakukan agar menjadi manusia yang terampil, kompeten, dan bersikap baik. Tujuan belajar dapat dikatakan tercapai apabila setelah melakukan kegiatan belajar, maka seseorang akan menjadi terampil dan berkompeten dalam bidang yang sudah di pelajari. Selain itu, seseorang juga akan berubah sehingga memiliki tingkah laku yang baik setelah melakukan kegiatan belajar. Apabila tujuan belum tercapai maka dapat dikatakan bahwa kegiatan belajar yang sudah dilakukan belum maksimal.

b. Definisi Pembelajaran

      Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan kata pembelajaran berasal dari kata ajar yang berarti petunjuk yang diberikan kepada seseorang supaya diketahui atau diturut, sedangkan pembelajaran berarti proses, cara, perbuatan yang menjadikan orang atau makhluk hidup belajar. Menurut Kimble dan Garmezy dalam Thobroni dan Mustofa (2013: 20), pembelajaran adalah suatu perubahan perilaku yang relatif tetap dan merupakan hasil praktik yang diulang-ulang. Pembelajaran memiliki makna bahwa subjek belajar harus dibelajarkan bukan diajarkan. Subjek yang dimaksud yaitu siswa atau disebut juga pembelajar yang menjadi pusat kegiatan belajar. Siswa sebagai subjek belajar dituntut untuk aktif mencari, menemukan, menganalisis, merumuskan, memecahkan masalah, dan menyimpulkan suatu masalah. Selain itu, Rombepajung dalam Thobroni dan Mustofa (2013: 20) juga berpendapat bahwa pembelajaran adalah perolehan suatu mata pelajaran atau pemerolehan suatu keterampilan melalui pelajaran, pengalaman, atau pengajaran. 

      Menurut Hamalik (2013: 57), Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran. Sedangkan Siregar dan Nara (2010:13) menyatakan bahwa:

“Pembelajaran merupakan usaha yang dilaksanakan secara sengaja, terarah, dan terencana, dengan tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu sebelum proses dilaksanakan serta pelaksanaannya terkendal, dengan maksud agar terjadi belajar pada diri seorang”. 

      Jadi, kesimpulan yang dapat ditarik dari pengertian pembelajaran adalah suatu proses belajar yang dilakukan oleh guru agar siswanya memperoleh keterampilan, pengetahuan, pengalaman, dan sikap yang baik. Tujuan pembelajaran dapat terwujud dengan baik apabila didukung dengan material, fasilitas, serta prosedur yang tepat. Menurut umi rochayati (2014), upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan khususnya prestasi belajar dengan merancang pembelajaran yang efektif, efisien, dan punya daya tarik sehingga minat belajar mahasiswa pada mata kuliah akan semakin besar.
2. Model Pembelajaran

      Menurut Kemp dalam Rusman (2014: 132), model pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efisien dan efektif. Menurut Joyce dan Weil dalam Huda (2015: 73), model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum, mendesain materi-materi instruksional, dan memandu proses pembelajaran ruang kelas. Model pembelajaran dapat dijadikan pilihan yang artinya guru boleh memilih model pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan pendidikannya. Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah suatu rencana yang digunakan untuk kegiatan pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik.

      Joyce dan Weil yang dikutip dalam Huda (2015: 74) mengemukakan bahwa terdapat berbagai model pembelajaran yang diklasifikasikan ke dalam empat kelompok yang diantaranya model memproses informasi, interaksi sosial, personal, dan sistem perilaku. Dalam model interaksi sosial tersebut bertujuan untuk membantu siswa belajar bekerja sama dalam suatu kelompok sehingga dapat mengidentifikasi maupun menyelesaikan masalah akademik dalam dunia pendidikan. Menurut joyce dan Weil dalam Huda (2015: 110), model-model yang termasuk dalam model interaksi sosial antara lain model kooperatif, model bermain peran, model penelitian yuridis.

3. Model Pembelajaran Kooperatif

      Pembelajaran kooperatif berasal dari kata cooperative yang artinya mengerjakan sesuatu secara bersama sama dengan saling membantu satu sama lainnya sebagai satu kelompok. Kelompok tersebut dibentuk berdasarkan kriteria-kriteria tertentu. Pembentukan kelompok ini bertujuan agar siswa dapat belajar menyelesaikan masalah dengan bekerja sama. Melalui pendekatan kooperatif dalam kerja kelompok maka semua anggota kelompok dapat memiliki pemahaman yang sama (Mutaqin, 2009).
      Pembelajaran kooperatif merujuk pada model pembelajaran dimana para siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil untuk saling membantu satu sama lainnya dalam mempelajari materi pelajaran (Slavin, 2009: 4). Menurut Sunal dan Hans dalam Isjoni (2010: 15), pembelajaran kooperatif merupakan suatu cara pendekatan atau serangkaian strategi yang khusus dirancang untuk memberi dorongan kepada peserta didik agar bekerja sama selama proses pembelajaran. Johnson diterjemahkan Narulita (2012: 4) mengartikan bahwa model pembelajaran kooperatif ini  melibatkan penggunaan kelompok-kelompok kecil yang membuat siswa untuk bekerjasama guna memaksimalkan pembelajaran mereka sendiri dan pembelajaran satu sama lain. Menurut Santi Utami (2015), pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang dapat diterapkan di semua kelas dan menumbuhkan motivasi, kemandirian, dan bakat siswa melalui kerja kelompok dalam mencapai tujuan bersama.
      Dari beberapa definisi dan pendapat para ahli yang diungkapkan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif adalah suatu strategi pembelajaran dengan cara siswa saling membantu satu sama lain dan bekerja sama dalam suatu kelompok kecil sehingga siswa proses pembelajaran berjalan efektif dan tujuan pembelajaran dapat tercapai.

      Unsur-unsur dalam pembelajaran kooperatif menurut Lungdren dalam Isjoni (2010: 16) sebagai berikut :

a. Para siswa harus memiliki presepsi bahwa meraka “tenggelam atau berenang bersama“

b. Para siswa harus memiliki tanggung jawab terhadap siswa atau peserta didik lain dalam kelompoknya, selain tanggung jawab terhadap diri sendiri dalam mempelajari materi yang dihadapi.

c. Para siswa harus berpandangan bahwa mereka semua memiliki tujaun yang sama.

d. Para siswa membagi tugas dan berbagi tanggung jawab diantara para anggota kelompok.

e. Para siswa diberikan satu evaluasi atau penghargaan yang akan ikut berpengaruh terhadap evaluasi kelompok.

f. Para siswa berbagi kepemimpinan semantara mereka memperoleh keterampilan bekerja sama sesama belajar.

g. Setiap siswa akan diminta mempertanggung jawabkan secara individual materi yang ditangani dalam kelompok.
      Tiga konsep sentral yang menjadi karakteristik pembelajaran kooperatif sebagaimana dikemukakan oleh Slavin dalam Isjoni (2010: 33), yaitu penghargaan kelompok, pertanggungjawaban individu, dan kesempatan yang sama untuk berhasil. Tiga konsep tersebut antara lain:
a. Penghargaan kelompok

      Penghargaan kelompok merupakan suatu bentuk apresiasi yang diberikan oleh guru kepada peserta didik dalam suatu kelompok yang telah memperoleh skor di atas kriteria yang ditentukan. Keberhasilan kelompok tersebut dilihat pada penampilan individu dalam kelompok, yang mana setiap individu harus yang saling mendukung, membantu, dan perduli sehingga masalah dapat terpecahkan dan memperoleh skor tertinggi.
b. Pertanggungjawaban individu

      Pertanggungjawaban individu merupakan suatu bentuk tanggung jawab yang dibebankan kepada setiap individu dalam sebuah kelompok yang bekerjasama sehingga setiap individu siap untuk menghadapi tes maupun tugas yang diberiikan oleh guru tanpa bantuan teman sekelompoknya.

c. Kesempatan yang sama untuk mencapai keberhasilan

      Dalam sebuah pembelajaran kooperatif maka semua siswa belajar pada suatu kelompok sehingga setiap siswa dapat saling membantu memecahkan masalah dalam dunia akademik. Pembelajaran dalam sebuah kelompok akan menjadikan setiap siswa yang berprestasi rendah maupun tinggi sama-sama memperoleh kesempatan untuk berhasil dan melakukan yang terbaik bagi kelompoknya. 

      Jarolimek dan Parker dalam Isjoni (2010: 36) mengatakan keunggulan yang diperoleh dalam pembelajara kooperatif yaitu

a. Saling ketergantungan yang positif

b. Adanya pengakuan dalam merespon perbedaan individu

c. Sisiwa dilibatkan dalam perencanaan dan pengelolaan kelas

d. Suasana kelas yang rileks dan menyenangkan 

e. Terjalinnya hubungan yang hangat dan bersahabat antar siswa dengan guru

f. Memiliki banyak kesempatan untuk mengekspresikan pengalaman emosi yang menyenangkan.
      Kelemahan model pembelajaran kooperatif bersumber pada dua faktor yaitu faktor dari dalam dan faktor dari luar. Menurut Isjoni (2010: 36), kelemahan dari model pembelajaran kooperatif yaitu:

a. Guru harus mempersiapkan pembelajaran secara matang, disamping itu memerlukan lebih banyak tenaga, waktu, dan pemikiran.
b. Agar proses pembelajaran berjalan lancar maka dibutuhkan dukungan fasilitas, alat dan biaya cukup memadai.

c. Selama kegiatan diskusi kelompok berlangsung, ada kecenderungan topik permasalahan yang dibahas meluas sehingga banyak tidak sesuai dengan waktu yang ditentukan.
d. Terkadang saat diskusi kelas didominasi seseorang, hal ini menyebabkan siswa lain menjadi pasif.

      Slavin menampilkan beberapa model pembelajaran koopertif yang banyak ditelit dan paling sering digunakan. Slavin dalam Miftahul Huda (2015:114) membagi model pembelajaran paling sering digunakan tersebut dalam 3 kategori, antara lain :

a. Model student teams learning
      Model student teams learning meliputi model student teams achievement divisions (STAD), model teams games tournament (TGT), jigsaw II (JIG II).

b. Model support coorperative learning
      Model support coorperative learning meliputi learning together (LT), jigsaw (JIG), jigsaw III (JIG III), cooperative learning structures (CLS), grub investigation (GI), complex intruction (CI), team accelerated intruction (TAI), cooperative integrated reading and compoition (CIRC), structured dyadic methods (SDM).
c. Model informal

      Model informal meliputi spontaneous grup discution (SGD), numbered heads together (NHT), team product (TP), cooperative review (CR), think pair share (TPS), discussion group (DG). 
4. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT)

a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT)

      Pembelajaran TGT adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang menempatkan siswa dalam kelompok-kelompok belajar yang beranggotakan 4-5 orang siswa yang memiliki kemampuan, jenis kelamin, suku, dari ras yang berbeda (heterogen).  Slavin diterjemahkan Lita (2009: 143) menyebutkan bahwa metode Teams Games Tournament (TGT) merupakan metode pembelajaran kooperatif yang telah banyak diaplikasikan. Slavin diterjemahkan Lita (2009: 163) menyebutkan bahwa TGT menggunakan turnamen akademik dimana para siswa berlomba sebagai wakil tim mereka dengan anggota dari tim lainnya yang memiliki kemampuan akademis yang setara. Huda (2015: 117) menyebutkan bahwa : 

“Melalui metode TGT, siswa akan menikmati suasana turnamen dan merasakan kompetisi dengan kelompok-kelompok yang memiliki komposisi kemampuan yang setara, sehingga kompetisi pada pembelajaran yang menerapkan metode TGT terasa lebih fair”.

      Model pembelajaran kooperatif tipe TGT dapat memotivasi siswa supaya saling mendukung dan membantu satu sama lain dalam menguasai keterampilan atau pengetahuan yang diajarkan oleh guru. Mereka akan melakukan diskusi, saling membagi pengetahuan, pemahaman dan kemampuan, serta saling mengoreksi antar sesama dalam kelompok sehingga dapat membantu mereka untuk berhasil baik dalam mengerjakan lembar kegiatan maupun dalam turnamen TGT. Melalui belajar dari teman sebaya, maka proses penerimaan dan pemahaman siswa akan semakin mudah dan cepat terhadap materi yang dipelajari. Oleh karena itu, dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TGT dalam kelas akan memberikan pengaruh kepada siswa terutama dalam meningkatkan hasil belajarnya.

b. Komponen-komponen Dalam Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Turnament (TGT)

      Metode pembelajaran kooperatif Teams Games Turnament terdiri atas lima komponen utama, antara lain :

1) Presentasi di kelas
      Pembelajaran diawali dengan pengenalan metode pembelajaran TGT kepada siswa dan presentasi materi yang akan diajarkan sesuai dengan skenario pembelajaran yang telah disusun. Siswa diperbolehkan untuk bertanya mengenai hal-hal yang belum dipahami sesuai materi yang diajarkan oleh guru. Pemahaman setiap siswa tentang materi yang telah diajarkan akan sangat mempengaruhi saat berlangsungnya games dan juga skor game yang dikumpulkan.
2) Belajar dalam tim
      Siswa dalam satu kelas dibagi menjadi beberapa kelompok dengan anggota tim yang terdiri atas empat atau lima siswa secara heterogen (akademik, jenis kelamin, ras, dan etnik). Pembagian tim secara heterogen bertujuan agar games berjalan dengan baik dan kompetitif. Siswa diberikan kebebasan untuk belajar bersama dan saling membantu dalam satu kelompok sehinga semua anggota dapat mendalami materi. Guru dalam hal ini berperan sebagai fasilitator dengan mengarahkan siswa yang mengalami kesulitan saat mendalami materi dan memandu berjalannya kelompok belajar. 
3) Game
      Game terdiri atas pertanyaan-pertanyaan sesuai materi yang diajarkan sehingga dapat menguji pengetahuan siswa yang diperoleh dari presentasi materi oleh guru  dan pelaksanaan kerja tim. Game tersebut dimainkan oleh setiap tim untuk memperoleh skor individu yang nantinya skor tersebut akan menentukan tim mana yang menjadi pemenang atau memperoleh skor tertinggi. Game yang dilakukan adalah permainan akademik  menggunakan kartu soal yang masing-masing kartu mempunyai skor berbeda-beda tergantung tingkat kesukaran soal pada setiap kartu.
4) Turnamen
      Dalam turnamen ini, siswa pada kelompok heterogen di bagi dalam kelompok turnamen dengan kemampuan akademik yang homogen berisi 4-5 siswa. Berikut ini adalah contoh gambar penempatan siswa dalam masing-masing kelompok.
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Gambar 1. Penempatan kelompok pada meja turnamen

Sumber : Slavin diterjemahkan Lita (2009:168)
      Turnamen dimulai saat kartu soal dibacakan sehingga terdengar oleh pemain dalam satu meja. Kemudian setiap pemain dalam satu meja berusaha menjawab dan mengerjakan soal tersebut. Setelah waktu yang disediakan berakhir maka jawaban soal dicocokan dengan kunci jawaban yang dibuat oleh guru. Pemain pertama mendapatkan giliran pertama untuk menjawab soal, apabila siswa tersebut tidak dapat menjawab maka diperbolehkan lewat/pas dan kesempatan menjawab di lempar kegiliran selanjutnya. Setiap siswa yang menjawab dengan benar maka boleh menyimpan kartu nomer soal tersebut sebagi bukti bahwa siswa tersebut dapat menjawab soal dengan benar. 

      Setiap siswa yang menjawab soal dalam turnamen dengan benar maka akan mendapat poin individu yang mana nantinya poin tersebut akan dijumlahkan sesuai kelompok belajar masing-masing sehingga  kelompok belajar dengan poin tertinggi akan keluar menjadi pemenang. Setelah turnamen pertama berakhir maka para siswa akan bertukar meja tergantung pada kinerja setiap siswa pada turnamen sebelumnya. Siswa dengan skor tertinggi pada setiap meja akan naik tingkat ke meja selajutnya. Sedangkan untuk siswa dengan skor tertinggi kedua tetap tinggal pada meja sebelumnya dan skor yang terendah diturunkan ke meja yang lebih rendah.

5) Rekognisi tim
      Setelah turnamen berakhir maka setiap kelompok akan memperoleh skor dalam turnamen yang mana skor tersebut adalah hasil penjumlahan dari skor yang diperoleh masing-masing anggota kelompok tersebut. Rata-rata skor yang diperoleh setiap kelompok pada turnamen akan digunakan untuk menentukan juara dan kelompok yang berhasil memperoleh rata-rata  tertinggi akan mendapatkan sertifikat atau bentuk penghargaan lainya. 
c. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Turnament (TGT)

      Penerapan pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Turnament memiliki beberapa langkah-langkah yang harus dilakukan, antara lain: 

1) Persiapan

a) Materi

      Langkah awal yang harus dilakukan oleh guru yaitu harus menyiapkan materi yang sudah dirancang untuk proses pembelajaran Teams Games Turnament. Selain itu juga harus menyiapkan lembar kegiatan, lembar jawaban, lembar rangkuman tim, lembar skor game, lembar penempatan meja turnamen, dan sebuah kuis untuk setiap materi yang diajarkan. 

b) Menempatkan para siswa ke dalam tim

      Pembagian siswa ke dalam tim harus mewakili seluruh bagian kelas yang biasa disebut heterogen, hal ini dimaksudkan agar turnamen berjalan dengan baik dan seimbang sehingga tidak ada yang mendominasi dalam turnamen dan semua tim dapat berperan aktif dan dapat menjadi juara dalam turnamen. Tim terdiri dari 4-5 siswa yang terdiri dari satu siswa berprestasi tinggi, satu siswa berprestasi rendah, dan siswa lainnya berprestasi sedang. Tentunya berprestasi tinggi adalah sebuah terminologi yang relatif, hal ini berarti tinggi untuk kelas yang bersangkutan.

      Pembagian tim didasarkan pada skor awal dengan kemampuan akademik yang bervariasi. Skor awal diperoleh dari skor nilai harian siswa pada tes sebelumnya. Berdasarkan skor tersebut, nama-nama siswa diurutkan dari skor tertinggi sampai skor terendah, kemudian setiap tim yang dibentuk diusahakan memiliki kemampuan akademik yang seimbang. Setelah skor nilai telah diperoleh maka siswa diurutkan dari skor tertinggi sampai skor terendah.
Tabel 1. Penempatan Siswa ke dalam Tim

	Prestasi Siswa
	Peringkat
	Nama Siswa
	Nama Tim

	Siswa berprestasi tinggi
	1
	A1
	A

	
	2
	B1
	B

	
	3
	C1
	C

	Siswa berprestasi sedang
	4
	A2
	A

	
	5
	B2
	B

	
	6
	C2
	C

	
	7
	A3
	A

	
	8
	B3
	B

	
	9
	C3
	C

	Siswa berprestasi rendah
	10
	A4
	A

	
	11
	B4
	B

	
	12
	C4
	C


Sumber : Slavin diterjemahkan Lita (2009:152)

2) Pelaksanaan Teams Games Turnament
a) Pengajaran

      Guru menyampaikan materi pembelajaran secara garis besar. Peserta didik harus memperhatikan dengan sungguh-sungguh agar dapat memahami penjelasan guru, dan pada saat belajar dalam sebuah tim, mereka mampu menyelesaikan masalah yang diberikan untuk memperdalam materi yang sudah disampaikan.
b) Belajar tim

      Setelah para siswa selesai mendengarkan penjelasan materi yang disampaikan oleh guru, maka selanjutnya guru membentuk beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa dalam sebuah kelompok. Pembagian kelompok tersebut di bagi secara heterogen yaitu dengan membagi rata antara siswa yang berprestasi tinggi, sedang, maupun rendah dedalam masing-masing kelompok. Pada belajar tim ini, setiap kelompok diberikan lembar kegiatan yang harus dikerjakan untuk memperdalam materi yang sudah disampaikan oleh guru.

c) Turnamen 

      Dalam turnamen ini, para siswa sudah dikelompokkan dan memiliki kemampuan akademik yang homogen. Setiap kelompok terdapat siswa berprestasi tinggi, sedang, maupun rendah. Sebelum memulai permainan, terlebih dahulu guru mengumumkan penempatan siswa pada tiap meja-meja turnamen sesuai kemampuan akademik siswa masing-masing. Meja turnamen diacak tingkatannya sehingga siswa tidak mengetahui antara meja atas maupun bawah. Setelah itu guru membagikan lembar permainan, lembar jawaban, satu kotak kartu nomor, dan satu lembar skor permainan pada setiap meja. Setelah semuanya siap maka para siswa dapat menempati meja turnamen.

      Dalam memulai permainan, para siswa menarik kartu untuk menentukan pembaca yang pertama. Siswa mengambil kartu yang telah disiapkan dan membacakan soal yang sesuai dengan nomer tersebut. Pemain pertama mempunyai hak untuk mejawab soal terlebih dahulu, apabila pemain lain mempunyai jawaban yang berbeda dengan jawaban pemain pertama maka diperbolehkan untuk menantang dan memberikan jawaban sesuai dengan jawaban setiap pemain. Namun penantang harus berhati-hati karena mereka harus mengembalikan kartu yang telah dimenangkan sebelumnya (bila ada) ke dalam kotak apabila jawaban yang diberikan salah. Apabila pemain pertama tidak dapat menjawab maka pemain kedua dapat memeriksa jawaban dan membacakan jawaban yang benar menurut versinya. Pemain yang memberikan jawaban yang benar berhak menyimpan kartunya tetapi memberikan jawaban yang salah maka harus mengembalikan kartu yang telah dimenangkan. Jawaban dianggap benar apabila sesuai dengan kunci jawaban yang telah disediakan.
      Setelah soal pertama selesai maka untuk pembaca selanjutnya adalah yang tadi menjadi pemain pertama, dan yang tadinya pemain kedua bergeser menjadi pemain pertama, pemain ketiga menjadi pemain kedua, pemain keempat menjadi pemain ketiga, pembaca menjadi pemain keempat, begitu seterusnya setingga bergantian. Permainan akan berakhir sesuai waktu yang telah ditentukan atau apabila soal sudah terjawab semua. Saat permainan sudah berakhir maka pemain mencatat banyaknya kartu ataupun skor yang telah mereka menangkan.
Tabel 2. Lembar Skor Permainan

	Pemain
	Tim
	Game 1
	Game 2
	Total
	Poin Turnamen

	A1
	A
	5
	7
	12
	20

	B1
	B
	14
	10
	24
	60

	C1
	C
	11
	12
	23
	40


Sumber : Slavin diterjemahkan Lita (2009:175)
Tabel 3. Menghitung Poin Permainan

	Pemain
	Tidak ada seri
	Seri nilai tertinggi
	Seri nilai terendah
	Seri 3 macam

	A1
	60 poin
	50
	60
	40

	B1
	40 poin
	50
	30
	40

	C1
	20 poin
	20
	30
	40


Sumber : Slavin diterjemahkan Lita (2009:175)

d) Rekognisi tim

      Setelah turnamen selesai, maka hasil dari skor tim dan penghargaan kepada tim terbaik dapat diberikan. Untuk melakukan hal tersebut, maka guru dapat memeriksa poin-poin turnamen yang ada pada lembar skor permainan, kemudian memindahkan poin-poin turnamen dari tiap siswa tersebut ke lembar rangkuman tim dari tim masing-masing, tambahkan seluruh skor anggota tim dan hitunglah rata-ratanya. Tim yang mendapatkan rata-rata skor terbaik maka guru berhak memberikan sertifikat atau penghargaan lainnya sebagai rekognisi tim.

5. Hasil Belajar

a. Pengertian Hasil Belajar

      Setiap melaksanakan kegiatan tertentu akan diperoleh suatu hasil, begitu pula dengan belajar. Hasil kegiatan belajar biasa dikenal sebagai hasil belajar. Hasil belajar mempunyai ukuran keberhasilan peserta didik melaksanakan belajar. Hasil belajar yang diperoleh melalui seperangkat tes dan hasil tesnya akan memberikan informasi apa yang telah dikuasai peserta didik. Selanjutnya dari informasi tersebut guru dapat menyusun dan membina kegiatan-kegiatan siswa lebih lanjut, baik keseluruhan kelas maupun individu. Hasil belajar diartikan sebagai tingkat keberhasilan dengan mempelajari mata pelajaran disekolah yang dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah mata pelajaran tertentu.

      Hasil belajar merupakan perubahan prilaku individu yang meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik (rusmono 2012 : 32). Menurut fungsinya hasil belajar bukan saja untuk mengetahui sejauh mana siswa telah menyelesaikan suatu aktifitas tetapi lebih penting adalah sebagai alat untuk memotivasi siswa agar lebih giat dalam belajar baik secara indivudu maupun kelompok. Sedangkan menurut Rusman (2013:123) hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa tersebut mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Dari pernyataan-pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian hasil belajar adalah ukuran keberhasilan setelah melaksanakan proses pembelajaran yang ditunjukkan dalam besaran angka yang didapat dalam tes hasil belajar dan juga perubahan sikap siswa.

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

      Menurut Supartini (2001:7-10) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar itu dapat dibagi menjadi 2 bagian besar yaitu faktor dari dalam (internal) dan dari luar individu (eksternal) yang sedang belajar. 

1) Faktor internal

Faktor yang mempengaruhi hasil belajar yang berasal dari dalam diri diantaranya:

a) Kesehatan

      Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya terhadap kemampuan belajar siswa. Bila seseorang selalu tidak sehat, sakit kepala, demam, pilek, batuk, dan sebagainya dapa mengakibatkan tidak bergairah dalam belajar. Demikian pula jika kesehatan rohani kurang baik, misalnya mengalami gangguan pikiran, perasaan kecewa dan sebainya dapat mengganggu atau mengurang semngat belajar yang mengakibatkan hasil belajar menjadi tidak optimal.
b) Intelegensi dan bakat

      Seseorang yang memiliki intelegensi yang tinggi (IQ tinggi) umumnya mudah belajar hasil nya cenderung baik. 

c) Minat dan motivasi

      Minat dapat timbul karena daya tarik dari luar juga dari diri sendiri. Minat yang besar dalam belajar merupakan modal yang besar artinya untuk mencapai hasil belajar yang diinginkan. Sedangkan motivasi adalah daya pendorong untuk melakukan suatu pekerjaan. Seseorang yang belajar dengan motivasi kuat, akan melaksanakan semua kegiatan belajarnya dengan sungguh sungguh dan semangat. 

d) Cara belajar

      Belajar tanpa memperhatikan teknik, faktor fisiologis dan psikologis akan memperoleh hasil yang kurang memuaskan. Selain teknik belajar, perlu juga diperhatikan waktu belajar, tempat, fasilitas, penggunaan media pengajaran, dan penyesuain bahan pelajaran sangat mempengaruhi keberhasilan suatu pembelajaran. 

2) Faktor eksternal

Faktor eksternal, adalah faktor-faktor yang berasal dari luar diri, antara lain: 

a) Keluarga 

      Tinggi rendahnya pendidikan orangtua, besar kecilnya penghasilan, cukup atau kurang perhatian dan bimbingan orang tua, rukun atau tidaknya kedua orang tua, akrab atau tidaknya situasi dalam rumah, semua itu mempengaruhi pencapaian hasil belajar anak. 

b) Sekolah 

      Kualitas guru, metode mengajarnya, kesesuaian kurikulum dengan kemampuan anak, sara dan prasaran disekolah, keadaan ruangan, jumlah murid perkelas, pelaksanaan tata tertib sekolah, semuanya itu mempengaruhi keberhasilan belajar anak.

c) Masyarakat 

      Bila di sekitar tempat tinggal kita keadaan masyarakatnya terdiri dari orang-orang yang berpendidikan, terutama anak-anaknya rata-rata bersekolah tinggi dan moralnya baik, hal ini dapat mendorong anak untuk lebih giat belajar. 

      Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulakan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT merupakan faktor eksternal dari luar yang dapat meningkatkan hasil belajar anak. 

B. Kajian Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT), antara lain :

1. Penelitian yang dilakukan Ahmad Yulianto (2013) yang berjudul “Penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI pada mata pelajaran Kelistrikan Otomotif jurusan Kendaraan Ringan SMK N 2 Yogyakarta”. Hasil penelitian menunjukan hasil belajar siswa pada prasiklus sebesar 55,88 % dengan kategori kurang (≤85%), siklus I sebesar 83,06 % dengan kategori kurang (≤85%), siklus II sebesar 86,48 % dengan kategori baik (≥85%). Persamaan penilitian yang dilakukan oleh Ahmad Yulianto dengan penelitian ini sama-sama meneliti tentang penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Perbedaannya terletak pada subyek penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Yulianto diterapkan pada siswa kelas XI Teknik Kendaraan Ringan di  SMK N 2 Yogyakarta dan pada mata pelajaran Kelistrikan Otomotif, sedangkan penelitian ini mengambil subyek siswa kelas X Teknik Kendaraan Ringan SMK Ma’arif Salam dan pada mata pelajaran Teknik Dasar Otomotif.

2. Penelitian yang dilakukan Atika Wulansari (2016) yang berjudul “Upaya peningkatan hasil belajar matematika dengan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament pada kelas IV SD Negeri Pomah Kec. Tulung Kab. Klaten”. Hasil penelitian menunjukan pada prasiklus presentase ketuntasan hasil belajar sebesar 0 % dengan kategori kurang (≤90%), siklus I sebesar 75 % dengan kategori kurang (≤90%), siklus II sebesar 100 % dengan kategori baik (≥90%). Persamaan penilitian yang dilakukan oleh Atika Wulansari dengan penelitian ini sama-sama meneliti tentang penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Perbedaannya terletak pada subyek penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh Atika Wulansari diterapkan pada siswa kelas IV SD Negeri Pomah Kec. Tulung Kab. Klaten dan pada mata pelajaran matematika, sedangkan penelitian ini mengambil subyek siswa kelas X Teknik Kendaraan Ringan SMK Ma’arif Salam dan pada mata pelajaran Teknik Dasar Otomotif. 

C. Kerangka Pikir

      Pembelajaran adalah suatu interaksi yang dilakukan antara guru sebagai pendidik dan siswa sebagai peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran, yang mana keberhasilan pembelajaran tersebut dapat dilihat melalui hasil belajar siswa. Tujuan pembelajaran dapat terwujud dengan baik apabila didukung dengan material, fasilitas, serta prosedur yang tepat. Salah satu prosedur dalam mencapai tujuan pembelajaran yaitu penggunaan model pembelajaran yang sesuai sehingga siswa lebih mudah memahami setiap materi yang dijelaskan oleh guru dan hasil belajar siswa akan meningkat. Penggunaan model pembelajaran yang tidak sesuai akan berdampak pada pada siswa dan proses pembelajaran yang tidak maksimal sehingga siswa  kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran, merasa bosan, dan terkadang suasana kelas tidak dapat dikendalikan karena setiap siswa mengobrol sendiri dengan temannya. Hal ini akan berdampak tidak tercapainya pembelajaran dan hasil belajar menjadi rendah.

      Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu bentuk pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan keaktifan dan pengetahuan siswa melalui kelompok-kelompok kecil di dalam kelas yang mana pada kelompok tersebut setiap siswa saling membantu dan bekerja sama agar semua siswa dapat memahami materi yang dipelajari dengan baik. Salah satu model pembelajaran kooperatif adalah Teams Games Tourament (TGT). 

      Model pembelajaran kooperatif tipe TGT adalah salah satu pembelajaran kooperatif yang mudah untuk diterapkan dan juga melibatkan semua siswa untuk ikut berperan aktif dalam proses pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Didalam pembelajaran kooperatif tipe TGT selain terdapat kegiatan belajar dalam kelompok juga terdapat game dan turnamen akademik sehingga siswa akan lebih aktif dan tidak merasa bosan dikarenakan semua siwsa akan berlomba-lomba menjadi yang terbaik agar mendapatkan penghargaan. Pelaksanaan game dan turnamen akan menguji seberapa jauh pemahaman siswa terhadap materi yang sudah dipelajari dan juga memotivasi siswa untuk terus meningkatkan pemahaman mereka. Penghargaan yang diberikan akan menjadikan siswa menjadi lebih bersemangat untuk terus belajar supaya menjadi yang terbaik dan mengalahkan kelompok lain. Dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT ini diharapkan siswa menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

D. Hipotesis Tindakan

      Berdasarkan rumusan masalah, kajian teori, dan kerangka berfikir yang sudah dikemukakan di atas maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Teknik Dasar Otomotif kelas X Teknik Kendaraan Ringan SMK Ma’arif Salam.

BAB III

METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

      Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau disebut dengan Classroom Action Research. Penelitian tindakan kelas merupakan suatu penelitian yang melibatkan guru dalam situasi pendidikan dengan tujuan mengatasi masalah-masalah yang terjadi di lapangan (sekolah). Dengan adanya penelitian tindakan kelas maka masalah-masalah yang terjadi dalam proses pembelajaran dapat teratasi sehingga dapat memperbaiki kualias pembelajaran yang ada dan meningkatnya hasil belajar siswa. 

      Model siklus penelitian yang akan digunakan adalah model action research spiral yang dikembangkan oleh Kemmis dan Taggart yang terdiri dari beberapa tahap yang meliputi plan (perencanaan), act (pelaksanaan) dan observe (observasi), serta reflect (refleksi). Untuk lebih tepatnya, berikut ini dikemukakan bentuk desainnya. 
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Gambar 2. Desain proses tindakan kelas

Menurut Kemmis & Taggart.
Sumber : Pardjono, dkk (2014: 13)

Pemilihan dan penggunaan model siklus penelitian ini dikarenakan sangat sederhana sehingga penelitian ini mudah untuk dilaksanakan. Selain itu model siklus penelitian ini sangat mudah untuk dipahami oleh para guru maupun peneliti dalam melakukan penelitian tindakan kelas. Model siklus penelitian ini juga membutuhkan waktu yang lebih singkat dibandigkan dengan model siklus penelitian lainnya. Secara garis besar terdapat empat tahapan yang lazim dilalui ketika melakukan penelitian tindakan. Tahapan-tahapan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Perencanaan

      Perencanaan merupakan tahap awal yang harus dilakukan sebelum melakukan sesuatu tentang apa, mengapa, dimana, oleh siapa dan bagaimana penelitian tersebut dilakukan. Perencanaan meliputi perencanaan umum dan perencanaan tindakan atau action plan. Perencanaan umum meliputi penentuan tempat penelitian, kolaborator, metode atau strategi mengajar, instrumen monitoring, alat-alat perekam data, dan yang lainnya. Sedangkan rencana tindakan adalah prosedur yang akan dilakukan guru dalam rangka melakukan tindakan atau perlakuan terhadap siswa. Rencana tindakan meliputi peran guru, peran siswa, fungsi media pembelajaran, dan pengaturan waktu pembelajaran. Skenario pembelajaran diimplementasikan dari siklus ke siklus selanjutnya. Skenario pembelajaran akan dirubah setelah peneliti melakukan refleksi.
2. Pelaksanaan tindakan 
      Tindakan disini adalah tindakan secara sadar dan terkendali, yang merupakan variasi praktik yang cermat dan bijaksana. Tindakan dilakukan berdasarkan rencana dan perlu diperhatikan bahwa tindakan harus mengarah pada perbaikan dari keadaan sebelumnya.
3. Pengamatan 
Observasi merupakan kegiatan yang berfungsi sebagai proses pendokumentasian dampak dari tindakan terkait serta memperoleh informasi untuk tahap refleksi. Observasi merupakan landasan dari refleksi terkait tindakan yang akan datang. 

4. Refleksi
      Refleksi merupakan upaya evaluasi diri yang secara kritis dilakukan oleh peneliti berdasarkan hasil dari hasil observasi. Refleksi dilakukan apabila tindakan kurang efektif ataupun tindakan tidak sesuai target yang diharapkan.

B. Setting Penelitian
1. Tempat Penelitian 

      Penelitian ini dilaksanakan di SMK Ma’arif Salam Magelang yang beralamatkan di Jl. Citrogaten, Salam, Magelang 56484 Telp/Fax. (0293) 5880664
2. Waktu Penelitian

      Pelaksanaan penelitian dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2017/2018. Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari 2018

3. Subjek Penelitian
      Adapun subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas X Jurusan Teknik Kendaraan Ringan SMK Ma’arif Salam yang berjumlah 33 siswa.
C. Skenario Tindakan

      Karakteristik dari penelitian tindakan kelas yaitu dengan adanya suatu tindakan yang dilaksanakan di kelas berdasarkan siklus hingga tujuan dari penelitian telah terpenuhi. Jumlah siklus pada penelitian ini bergantung pada ketercapaian tujuan penelitian, artinya apabila tujuan siklus telah tercapai maka siklus berikutnya tidak dilaksanakan. Siklus berhenti apabila peneliti dan guru sepakat bahwa penelitian yang dilaksanakan sesuai dengan rencana dan telah meningkatkan hasil belajar siswa. Setiap siklus terdiri dari 4 tahapan yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Adapun uraian dalam setiap tahapan dijabarkan sebagai berikut:

1. Perencanaan

      Pada tahapan ini, dilakukan identifikasi permasalahan didalam kelas serta penyusunan rencana tindakan yang akan diterapkan untuk memecahkan permasalahan. Setelah diketahui kondisi awal sebelum tindakan maka dilakukan perbaikan pembelajaran melalui pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournament). Adapun rencana tindakannya adalah sebagai berikut:
a. Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan media pembelajaran yang akan digunakan pada proses pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournament).
b. Menyusun instrumen sebagai pengumpul data yaitu berupa tes hasil belajar.
c. Menyusun lembar kegiatan berupa soal yang akan dikerjakan oleh setiap kelompok pada proses pembelajaran dengan penerapan pembelajaran TGT.
d. Menyusun soal-soal turnamen sesuai dengan materi yang diajarkan untuk digunakan pada proses pembelajaran.

e. Menjelaskan pada guru tentang langkah-langkah yang harus dilaksanakan pada saat penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournament).
2. Pelaksanaan Tindakan
      Tahap ini merupakan pelaksanaan dari semua rencana yang telah dibuat. Tindakan yang dilakukan adalah kegiatan berupa pembelajaran Teknik Dasar Otomotif dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournament). Adapun implementasinya adalah sebagai berikut
a. Pendahuluan
1) Salam pembuka dan memandu untuk berdoa dilanjutkan memeriksa kehadiran siswa.
2) Melakukan presensi siswa

3) Menyampaikan informasi
a) Guru meninjau kegiatan siswa sehari-hari dan menghubungkan dengan materi yang akan dipelajari.
b) Menyampaikan tujuan pembelajaran dan garis besar materi yang akan dibahas.
c) Apersepsi, membuat pertanyaan yang berhubungan dengan bahan yang akan diajarkan untuk memancing minat siswa.
d) Guru memberikan penjelasan skenario proses pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe TGT 
4) Guru memberikan tes kemampuan awal (pretest) untuk mengukur kemampuan dasar atau pemahaman awal pada setiap siswa.
b. Pelaksanaan
1) Guru menyampaikan materi pelajaran.

2) Siswa dibagi dalam kelompok 4-5 orang siswa yang memiliki kemampuan beragam berdasarkan hasil pretest (heterogen).
3) Guru memberikan tugas berupa lembar kegiatan sesuai dengan materi yang telah disampaikan untuk dikerjakan oleh masing-masing kelompok.

4) Guru bersama siswa mempersiapkan turnamen yang akan dilakukan.

5) Permainan dimulai dan setiap siswa mengikuti turnamen dengan mematuhi aturan yang berlaku. 

6) Setelah permainan selesai maka skor tiap siswa dalam satu kelompok dijumlahkan untuk mendapatkan skor total.

7) Memberikan penghargaan kepada kelompok yang mendapatkan skor tertinggi.

8) Guru memberikan tugas individu (post test) kepada setiap siswa untuk mengetahui kemampuan masing-masing siswa setelah proses pembelajaran TGT
c. Penutup
1) Guru dan siswa secara bersama-sama menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang sudah dilaksanakan.

2) Guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan salam penutup.
3. Pengamatan

      Pengamatan yang dilakukan merupakan pengamatan selama pelaksanaan proses pembelajaran kooperatif tipe TGT dengan menggunakan lembar observasi. Hal yang diamati merupakan aktivitas guru dan siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung. Pengamatan ini berfungsi untuk mengetahui masalah-masalah yang ada pada saat proses pembelajaran kooperatif tipe TGT berlangsung sehingga dapat digunakan acuan refleksi untuk pembelajaran yang berikutnya.

4. Refleksi

      Refleksi dilakukan untuk mengkaji secara menyeluruh tindakan yang telah dilakukan. Berdasarkan data yang telah terkumpul, kemudian dilakukan evaluasi guna menyempurnakan tindakan berikutnya. Hasil yang telah diperoleh selanjutnya akan dianalisis sehingga masalah dapat teratasi dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini akan selesai jika presentase jumlah siswa yang telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebanyak ≥ 75%. Siswa dikatakan tuntas apabila nilai yang diperoleh sama dengan atau lebih KKM yaitu 75.
D. Teknik dan Instrumen Penelitian 

1. Teknik pengumpulan data 

      Data yang dalam penelitian tindakan kelas yaitu data kuantitatif tentang nilai hasil belajar dan data kualitatif tentang pelaksanaan proses pembelajaran yang dilakukan. Untuk memperoleh data atau informasi dalam penelitian perlu dilakukan kegiatan pengumpulan data. Dalam proses pengumpulan data diperlukan sebuah alat atau instrument pengumpul data. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini antara lain :
a. Tes
      Tes merupakan metode pengumpulan data penelitian yang berfungsi untuk mengukur kemampuan seseorang. Tes dapat digunakan untuk mengukur kemampuan yang memiliki respon/jawaban benar atau salah. Jawaban benar akan mendapat skor 1 dan jawaban salah mendapat skor 0.
      Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa pada aspek kognitif, yaitu mengetahui sejauh mana siswa menguasai materi yang diajarkan. Pada Penelitian ini menggunakan test sebelum pra tindakan dan sesudah diberinya tindakan untuk mengukur peningkatan hasil belajar siswa. Bentuk tes yang dipilih adalah tes objektif pilihan ganda. Menurut Zainal Arifin (2014: 227-228), keunggulan tes objektif antara lain:

1) Seluruh ruang lingkup materi dapatdinyatakan pada item atau soal,

2) Kemungkinan jawaban spekulatif dalam ujian dapat dihindari,

3) Jawaban bersifat mutlak,

4) Pemberian skor dapat dilakukan dengan mudah,

5) Tidak akan terjadi dua orang responden yang jawabannya sama tetapi nilai yang didapatkan berbeda.

b. Dokumentasi
      Dokumentasi dilakukan dengan mendokumentasikan data-data untuk memperkuat data yang diperoleh saat proses pembelajaran. Dokumentasi bertujuan untuk mengungkap fakta pada saat pelaksanaan penelitian.
2. Instrumen penelitian 

      Instrumen penelitian dikembangkan sesuai dengan objek penelitian yang akan diukur atau diteliti. Instrumen penelitian dibagi menjadi dua yaitu tes dan non tes. Instrumen tes digunakan untuk mengukur kemampuan kognitif. Instrument penelitian non tes dapat berbentuk kuesioner 

a. Tes

      Tes merupakan instrumen untuk mengukur hasil belajar siswa, terutama yang berhubungan dengan penguasaan materi pelajaran melalui pembelajaran Teams Games Tournament. Tes digunakan untuk mendapatkan data tentang hasil belajar peserta didik, dengan menggunakan instrument soal yang sesuai dengan bidang materi pelajaran yang diteliti. Soal tes berbentuk pilihan ganda yang diberikan pada akhir siklus. 
b. Dokumentasi

Dokumen yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa nilai hasil tes, hasil kerja kelompok, hasil turnamen dan foto pada setiap siklus pada saat pembelajaran berlangsung.
E. Kriteria Keberhasilan Tindakan

      Kriteria keberhasilan tindakan dalam penelitian ini, dikatakan berhasil jika nilai hasil belajar setiap siswa dalam satu kelas telah memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada mata pelajaran Teknik Dasar Otomotif yang telah ditetapkan oleh SMK Ma’arif Salam yaitu 75. Hal ini dapat dilihat dari nilai hasil belajar siswa yang dilakukan pada akhir setiap siklus pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament. Penelitian ini dikatakan berhasil apabila ≥75% siswa yang hadir telah memenuhi KKM (75) yang ditentukan. 

F. Teknik Analisis Data
      Analisis data bertujuan untuk mengolah informasi kuantitatif maupun kualitatif sedemikian rupa sampai informasi itu menjadi bermakna. Menurut Good dalam Pardjono (2014: 35), analisis data merupakan fenomena yang semula terisolasi, kemudian diidentifikasi dan bisa dibuka atau dimunculkan oleh para peneliti setelah eksplorasi yang intensif. Analisis data PTK atau Penelitian Tindakan Kelas dapat dilakukan dengan analisis data kuantitatif. Data kuantitatif yaitu informasi yang muncul di lapangan dan memiliki karakteristik yang dapat ditampilkan dalam bentuk angka. 

      Dalam penelitian ini, analisis data digunakan untuk menentukan peningkatan keaktifan dan hasil belajar siswa melalui tindakan dari setiap siklus yang dilakukan guru. Analisis data kuantitatif dalam penelitian ini adalah analisis lembar observasi aktivitas siswa dan hasil tes. Tes individu yang dilakukan untuk mengukur kemampuan siswa dalam pembelajaran teknik dasar otomotif menggunakan soal pilihan ganda. Analisis data hasil observasi dan tes ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar Teknik Dasar Otomotif siswa kelas X Teknik Kendaraan Ringan (TKR) melalui model pembelajaran kooperatif tipe TGT.

      Berdasarkan nilai tes yang didapatkan setiap siswa, maka dapat dihitung nilai rata-rata hasil belajar siswa dan dapat menghitung presentase jumlah siswa yang dapat mencapai KKM pada setiap siklusnya. Menurut darmadi (2011, 300), rumus yang digunakan dalam menghitung nilai rata-rata hasil belajar siswa adalah sebagai berikut.
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Keterangan :

Mean
: rata-rata hasil belajar siswa

∑x

: jumlah nilai yang diperoleh seluruh siswa

n

: jumlah subyek yang memiliki nilai atau jumlah seluruh siswa

      Sedangkan untuk menghitung presentase siswa yang telah mencapai KKM menggunakan rumus sebagai berikut
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Keterangan :

P

: presentase siswa yang mencapai KKM

∑ni
: jumlah jumlah siswa yang mencapai KKM

no

: jumlah seluruh siswa
BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
      Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) di SMK Ma’arif Salam dilaksanakan dalam kurun waktu kurang lebih satu bulan yaitu dari tanggal 19 Januari 2018 sampai dengan tanggal 9 februari 2018. Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini dillakukan pada kelas X TKR E dengan mata pelajaran Teknik Dasar Otomotif. Materi yang disampaikan dalam penelitian tindakan kelas ini menyangkut tentang dasar-dasar sistem hidrolik beserta simbol-simbol komponen sistem hidrolik dan dasar-dasar sistem pneumatic beserta simbol-simbol komponen sistem pneumatik. Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus, dimana setiap siklus terdiri dari dua pertemuan. Mata pelajaran Teknik Dasar Otomotif diampu oleh 2 guru yaitu Tri Yudono, S.Pd dan Yudha Ari Purnama, S.Pd. Dalam setiap pertemuan, pembelajaran dilaksanakan selama empat jam pelajaran dengan jeda istirahat pada pukul 9.30-9.45 WIB. Berdasarkan penelitiaan yang telah dilakukan, diperoleh data sebagai berikut.
1. Tahap Pra Tindakan

      Penelitian diawali dengan pengambilan data dari setiap siswa kelas X TKR E untuk mengetahui prestasi belajar siswa dan pemahaman tentang materi yang akan disampaikan sebelum dilakukan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT). Pengambilan data ini dilakukan dengan cara melakukan pretest yang berupa soal objektif pilihan ganda sebanyak 20 butir soal. Dari pretest yang dilakukan maka diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Nilai (Pretest) Pra Tindakan

	No
	Nama Siswa
	KKM
	Nilai
	Keterangan

	
	
	
	
	Tuntas
	Tidak Tuntas

	1
	MUHAMAD WAHYUDIN
	75
	50
	-
	TT

	2
	REZA CAHYO KURNIAWAN
	75
	65
	-
	TT

	3
	RIAN ARI KURNIAWAN
	75
	45
	-
	TT

	4
	RIFKI INDRA PRASTIA
	75
	25
	-
	TT

	5
	RIO SEPTIAN FIRNANDA
	75
	30
	-
	TT

	6
	RIZAL ABIDIN
	75
	75
	T
	-

	7
	RIZKI DWI SETIAWAN
	75
	65
	-
	TT

	8
	RIZKI FEBRIYANTO
	75
	55
	-
	TT

	9
	RIZKI HUSNA
	75
	35
	-
	TT

	10
	RIZQI DWI MAULUDIN
	75
	75
	T
	-

	11
	SANI NUR HAFNI
	75
	65
	-
	TT

	12
	SILAKHUDIN
	75
	60
	-
	TT

	13
	SUGIYANTO ADFAN
	75
	35
	-
	TT

	14
	SUHARNO
	75
	55
	-
	TT

	15
	SUTIKNO
	75
	65
	-
	TT

	16
	SYIFA ARYA DWI ANGGA
	75
	50
	-
	TT

	17
	TAIP AGUS SOLIHIN
	75
	35
	-
	TT

	18
	TAUFIQ RIDWAN
	75
	50
	-
	TT

	19
	TRI JANARKO
	75
	30
	-
	TT

	20
	VINO NUR HIDAYANTO
	75
	45
	-
	TT

	21
	WAHYU ALFIAN
	75
	75
	T
	-

	22
	WAHYU PRASETYO
	75
	50
	-
	TT

	23
	WAHYU RIZQIANTO
	75
	55
	-
	TT

	24
	WHILLY NOVERIANDO
	75
	55
	-
	TT

	25
	YANDIRA MIFTAH FARID
	75
	45
	-
	TT

	26
	YOGI HENDRI SETIAWAN
	75
	30
	-
	TT

	27
	YUDA LESTARIYANTO
	75
	20
	-
	TT

	28
	YUDI KRISWANTO
	75
	30
	-
	TT

	29
	YUFRA ARYA PEBRIAN
	75
	65
	-
	TT

	30
	YUSUF ARDIAN
	75
	40
	-
	TT

	31
	ZAQI ROHMAN
	75
	25
	-
	TT

	32
	ZUDA BAGAS SUDRAJAD
	75
	75
	T
	-

	33
	ZUNAN ARDIAN SAPUTRA
	75
	35
	-
	TT

	Rata-rata 
	45,45

	Presentase ketuntasan
	-
	12,12%
	87,88%


      Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa dari 33 siswa hanya 4 siswa yang telah memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (mendapatkan nilai ≥75), sedangkan 29 siswa lainnya belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal. Presentase ketuntasan siswa kelas X TKR E pada mata pelajaran Tenik Dasar Otomotif saat dilakukan pretest yaitu sebesar 12,12% sedangkan presentase yang tidak tuntas sebesar 87,88%. Rata-rata nilai yang didapat oleh siswa kelas X TKR E sebesar 45,45. Berikut ini adalah diagram batang hasil pretest mata pelajaran Teknik Dasar Otomotif pada kelas TKR E
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Gambar 3. Diagram batang presentase ketuntasan siswa 

dalam tahap pra tindakan (pretest)

      Berdasarkan data yang sudah diperoleh saat pretest, dapat dilihat bahwa terdapat 87,88% yang belum tuntas sehingga peneliti berupaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament sehingga ketuntasan kelas dapat tercapai, yang setidak-tidaknya 75% dari jumlah keseluruhan siswa. Data yang diperoleh dari hasil pretest tersebut digunakan untuk menentukan kelompok belajar siswa. Keseluruhan siswa dibagi menjadi beberapa kelompok secara heterogen yang berjumlah 4-5 siswa. Pembagian kelompok tersebut berdasarkan nilai pretest yang didapat oleh setiap siswa sehingga dalam setiap kelompok terdapat siswa dengan prestasi tinggi, sedang, dan rendah.

2. Siklus I

Pelaksanaan siklus I meliputi beberapa tahapan antara lain:

a. Tahap perencanaan

      Pelaksanaan siklus I dimulai dengan tahap perencanaan yang memuat tentang strategi pelaksanaan tindakan. Perencanaan ini bertujuan supaya siklus I dapat berjalan dengan baik dan tujuan yang diharapkan dapat tercapai. Berikut ini adalah beberapa hal dalam tahap perencanaan, antara lain:

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan Kompetensi Dasar memahami dasar-dasar system hidraulik, menjelaskan dasar-dasar dan symbol pada system hidraulik. Berdasarkan kompetensi dasar tersebut, kemudian disiapkan materi/bahan ajar yang akan disampaikan saat proses pembelajaran dilaksanakan. RPP disusun dan disesuaikan dengan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT). RPP ini digunakan sebagai pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran Teknik Dasar Otomotif di kelas.

2) Menyusun Lembar Kerja Kelompok (LKK) berupa soal yang akan dikerjakan oleh setiap kelompok belajar pada saat proses pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT).
3) Menyusun daftar pembagian kelompok belajar siswa (heterogen), yang mana setiap siswa dalam suatu kelompok akan saling bekerja sama untuk menyesaikan LKK yang diberikan oleh guru pada saat proses pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT).
4) Menyusun daftar pembagian meja turnamen untuk setiap siswa sebagai wakil dari kelompok masing-masing. Setiap siswa dari masing-masing kelompok (homogen) di tempatkan pada suatu meja untuk melakukan turnamen. 

5) Menyusun soal turnamen yang akan dikerjakan pada saat turnamen berlangsung oleh setiap masing-masing siswa yang mewakili kelompok belajar. Skor turnamen yang diperoleh oleh masing-masing siswa dijumlahkan sesuai dengan kelompok belajar.

6) Menyusun soal evaluasi (post test) yang akan dikerjakan oleh setiap siswa. Soal evaluasi ini yang digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dan berhasil tidaknya penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT).
7) Memberikan pengarahan atau penjelasan kepada guru pengampu mata pelajaran Teknologi Dasar Otomotif selaku pemateri dalam pelaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) yang akan dilakukan, terkait skenario atau langkah-langkah proses pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT), sehingga dalam melakukan proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dan tujuan pembelajaran dapat tercapai.

8) Mempersiapkan hadiah yang digunakan sebagai rekognisi tim terbaik saat siklus I selesai
b. Pelaksanaan tindakan siklus I

      Pelaksanaan siklus I terdiri dari dua pertemuan yaitu pada tanggal 19 januari 2018 dan 26 ferbuari 2018. Setiap pertemuan dilakukan pada hari Jum’at disesuaikan dengan jadwal mata pelajaran Teknik Dasar Otomotif di kelas X TKR E SMK Ma’arif Salam. Dalam penelitian ini, guru pengampu mata pelajaran bertindak sebagai pemberi materi pelajaran atau pengajar. Selama proses pembelajaran berlangsung, peneliti melakukan pengamatan. Peneliti akan mengamati dan mencatat apa saja yang terjadi saat proses pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) berlangsung. Hasil pengamatan ini, akan dijadikan dasar dalam tahap refleksi.

1) Siklus I pertemuan pertama

      Pertemuan pertama pada siklus I dilaksanakan pada tanggal 19 januari 2018 pada pukul 08.30-11.15 WIB. Materi pembelajaran yang disampaikan pada pertemuan ini yaitu mengenai dasar-dasar sistem hidrolik dan simbol-simbol komponen sistem hidrolik. Guru melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Adapun proses pembelajarannya adalah sebagai berikut.

a) Kegiatan awal 

      Guru memulai kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan melakukan absensi kelas. Setelah itu guru melakukan apersepsi dan menjelaskan tujuan dari pembelajaran yang akan dilaksanakan. Guru juga menjelaskan penerapan dan langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) yang akan digunakan pada proses pembelajaran kepada siswa.

b) Kegiatan inti

(1) Presentasi kelas

      Guru menjelaskan materi tentang dasar-dasar sistem hidrolik serta simbol-simbol komponen sistem hidrolik menggunakan media power point agar siswa lebih fokus dalam mengikuti proses pembelajaran dan mudah memahami materi yang disampaikan oleh guru. Setelah penjelaskan materi dasar-dasar sistem hidrolik serta simbol-simbol komponen sistem hidrolik selesai, guru mempersilahkan siswa untuk bertanya tentang materi yang dipelajari. Beberapa siswa bertanya kepada guru tentang materi yang diajarkan, sebagai contoh pertanyaan siswa yaitu tentang pengaplikasi sistem hidrolik pada bidang otomotif. Kemudian guru menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan siswa. Karena pertanyaan siswa telalu banyak sehingga menyita banyak waktu.

(2) Belajar kelompok

      Guru membagi siswa secara heterogen menjadi 8 kelompok yang mana 7 kelompok terdiri dari 4 siswa dan 1 kelompok terdiri dari 5 siswa. Pembagian kelompok ini sudah ditentukan oleh guru dan peneliti sesuai dengan hasil pretest yang sudah dilakukan oleh siswa. Setiap kelompok diberi nama kelompok 1 sampai 8. Adapun kelompok yang telah dibentuk sebagai berikut

Tabel 5. Daftar Pembagian Kelompok Belajar Siklus I

	No 
	Nama Siswa
	Nilai
	Kelompok

	1
	MUHAMAD WAHYUDIN
	50
	1

	2
	REZA CAHYO KURNIAWAN
	65
	1

	3
	RIAN ARI KURNIAWAN
	45
	1

	4
	RIFKI INDRA PRASTIA
	25
	1

	5
	RIO SEPTIAN FIRNANDA
	30
	2

	6
	RIZAL ABIDIN
	75
	2

	7
	RIZKI DWI SETIAWAN
	65
	2

	8
	RIZKI FEBRIYANTO
	55
	3

	9
	RIZKI HUSNA
	35
	3

	10
	RIZQI DWI MAULUDIN
	75
	4

	11
	SANI NUR HAFNI
	65
	5

	12
	SILAKHUDIN
	60
	3

	13
	SUGIYANTO ADFAN
	35
	8

	14
	SUHARNO
	55
	4

	15
	SUTIKNO
	65
	6

	16
	SYIFA ARYA DWI ANGGA
	50
	8

	17
	TAIP AGUS SOLIHIN
	35
	4

	18
	TAUFIQ RIDWAN
	50
	5

	19
	TRI JANARKO
	30
	5

	20
	VINO NUR HIDAYANTO
	45
	2

	21
	WAHYU ALFIAN
	75
	8

	22
	WAHYU PRASETYO
	50
	6

	23
	WAHYU RIZQIANTO
	55
	6

	24
	WHILLY NOVERIANDO
	55
	7

	25
	YANDIRA MIFTAH FARID
	45
	3

	26
	YOGI HENDRI SETIAWAN
	30
	5

	27
	YUDA LESTARIYANTO
	20
	8

	28
	YUDI KRISWANTO
	30
	6

	29
	YUFRA ARYA PEBRIAN
	65
	8

	30
	YUSUF ARDIAN
	40
	4

	31
	ZAQI ROHMAN
	25
	7

	32
	ZUDA BAGAS SUDRAJAD
	75
	7

	33
	ZUNAN ARDIAN SAPUTRA
	35
	7


      Setelah kelompok terbagi, namun siswa tidak bergegas berkumpul dengan kelompok masing-masing sehingga menyita waktu dan juga saat mencoba berkumpul dalam kelompok terjadi kegaduhan karena siswa belum begitu hapal dengan setiap anggota kelompoknya. Kemudian siswa berkumpul dalam kelompok masing-masing, guru membagikan Lembar Kerja Kelompok (LKK). Setelah semua LKK terbagi kesetiap kelompok, guru mempersilahkan setiap kelompok berdiskusi untuk menyelesaikan soal yang telah diberikan. Guru memberi waktu selama 30 menit kepada setiap kelompok untuk menyelesaikan LKK yang diberikan. Guru membimbing dan mengawasi jalannya diskusi. Sesekali guru mengingatkan batas waktu diskusi yang tersisa. Saat diskusi juga terjadi kegaduhan sehingga guru harus terus mengawasi siswa supaya kelas kembali kondusif. Setelah diskusi selesai, siswa dan guru membahas hasil LKK serta guru menunjuk salah satu siswa masing-masing kelompok untuk menyampaikan hasil diskusi mereka. Kelompok lain diperbolehkan menyanggah apabila jawaban yang sampaikan kurang tepat. Apabila tidak ada sanggahan maka guru menyanggah jawaban yg kurang tepat tersebut, dan menjelaskannya kepada semua siswa. Setelah semua hasil LKK disampaikan dan dibahas, kemudian guru mempersilahkan kepada setiap siswa untuk bertanya tentang materi yang diajarkan. Karena tidak ada yang bertanya sehingga guru menyuruh siswa untuk mengumpulkan lembar kerja kelompok diskusi dan merapikan kelas seperti semula.

c) Kegiatan akhir

      Sebelum menutup pembelajaran, guru mempersilahkan siswa untuk bertanya apabila ada materi yang kurang jelas. Ada beberapa pertanyaan yang terlontar dari siswa yang salah satunya membahas tentang hidrolik yang digunakan pada Dump Truck pengangkut pasir. Kemudian guru menjawab pertanyaan siswa. Setelah semua pertanyaan siswa terjawab, siswa bersama guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Kemudian guru menginformasikan untuk pertemuan berikutnya akan dilakukan turnamen dan meminta siswa untuk mempersiapkan diri. Setelah itu siswa memimpin doa dan guru menutup pembelajaran dengan salam penutup.

2) Siklus I pertemuan kedua

      Pertemuan kedua pada siklus I dilaksanakan pada tanggal 26 januari 2018 pada pukul 08.30-11.15 WIB. Pada pertemuan kedua ini, melanjutkan tahapan siklus I dikarenakan pada pertemuan pertama belum selesai. Adapun proses pembelajarannya adalah sebagai berikut.

a) Kegiatan awal 

      Guru membuka pelajaran dengan mungucapkan salam dan mengabsen kehadiran siswa. Kemudian guru menanyakan kesiapan siswa untuk mengikuti turnamen akademik dan siswa menjawab siap, tetapi para siswa masih belum cukup mengerti langkah dari turnamen akademik yang akan dilaksanakan sehingga guru terlebih dahulu menjelaskan langkah-langkah turnamen akademik yang akan dilaksanakan. sebelum memasuki proses turnamen, guru mengajukan beberapa pertanyaan kepada siswa untuk mengingat kembali materi yang telah diajarkan minggu lalu. Siswa menjawab pertanyaan guru bersama-sama sehingga terjadi kegaduhan. Kemudian guru menunjuk salah satu siswa untuk menjawab pertanyaan tersebut sedangkan siswa lain boleh untuk menanggapi ataupun melengkapi jawaban yang sudah di sampaikan oleh temannya. Setelah sesi tanya jawab selesai, guru bersama siswa menyiapkan kelas untuk melakukan turnamen akademik. Kemudian guru membagi siswa secara homogen menjadi beberapa kelompok yang mana setiap meja turnamen berisi 4 orang siswa yang berasal dari masing-masing kelompok diskusi pada minggu sebelumnya. Kelompok turnamen ini sudah dibagi oleh guru dan peneliti sesuai dengan hasil pretest yang telah dilaksanakan. Saat pengelompokan ini, terjadi kegaduhan didalam kelas sehingga guru harus mengkondisikan terlebih dahulu dan membimbing para siswa untuk menempati meja turnamen yang sudah disiapkan dan dibagi sebelumnya. Setelah semua siswa pesrta turnamen menempati meja masing-masing, guru mem

bagikan soal turnamen, kartu bernomor, lembar jawab turnamen kesetiap meja. Berikut ini merupakan pembagian kelompok turnamen akademik.

Tabel 6. Daftar Pembagian Kelompok Turnamen Siklus I

	Meja 1

Kemampuan Tinggi 
	Meja 2

Kemampuan Tinggi
	Meja 3

Kemampuan Sedang
	Meja 4

Kemampuan Sedang

	ZBD
	YAP
	TR
	MW

	RCK
	Sutikno
	SADA
	RF

	SNH
	RDS
	WP
	Suharno

	RDM
	RA
	WN
	Silakhudin

	
	
	
	

	Meja 5

Kemampuan Sedang
	Meja 6

Kemampuan Sedang
	Meja 7

Kemampuan Rendah
	Meja 8

Kemampuan Rendah

	WR
	VNH
	RH
	RSF

	WA
	RAK
	SA
	TAS

	YMF
	TJ
	YHS
	RIP

	YA
	ZAS
	YK
	ZR


      Sebelum melulai turnamen, guru kembali menjelaskan langkah-langkah turnamen yang meliputi tata tertip, penilaian, dan aturan permainan supaya siswa semua paham dan turnamen dapat berjalan dengan lancar.
b) Kegiatan inti

(1) Turnamen

      Setelah siswa siap melakukan turnamen maka turnamen dimulai. Siswa yang berada dalam setiap meja turnamen mendapat peran masing-masing. Ada yang bertugas sebagai pembaca soal sekaligus pembuka kunci jawaban, penantang I, pantang II, dan seterusnya sesuai dengan jumlah anggota. Pembaca soal bertugas membacakan soal, mengerjakan soal, kemudian membuka jawaban sedangkan penantang I atau II bertugas memgerjakan soal. Soal yang disediakan sesuai dengan undian yang dilakukan sebelum memulai turnamen. masing-masing siswa mendapatkan nomor undian, nomor tersebut merupakan nomor soal yang akan dibawa ke meja turnamen. Siswa yang mendapatkan nomor tertinggi bertugas untuk membacakan soal terlebih dahulu dilanjutkan dengan nomor tertinggi ke dua, dan seterusnya. Soal yang sudah dikerjakan langsung diberikan nilai/poin jika jawaban dianggap benar. Poin tersebut nantinya akan dikumpulkan dengan anggota lain sesuai dengan kelompok awal. Guru dan peneliti mengawasi jalannya turnamen. Setelah semua siswa selesai melaksanakan turnamen, maka siswa kembali ke kelompok awal  untuk menjumlahkan poin yang didapat untuk masing-masing siswa yang mewakili kelompok tersebut. 

      Akibat adanya beberapa siswa yang tidak masuk sekolah karena sakit sehingga ada salah satu kelompok yang hanya beranggotakan 2 orang saja. Karena hal tersebut, maka untuk turnamen siklus 1 hanya di bagi menjadi 4 meja turnamen yang beranggotakan siswa berkemampuan tinggi dan sedang unruk mewakili masing-masing kelompok mereka. Hasil yang didapat dari turnamen siklus 1 sebagai berikut :

Tabel 7. Hasil Nilai Turnamen Siklus I

	Nama Kelompok
	Siswa
	Poin
	Poin total

	Kelompok 1
	RCK
	60
	100

	
	MW
	40
	

	Kelompok 2
	RA
	80
	140

	
	RF
	60
	

	Kelompok 3
	RDS
	60
	150

	
	Silakhudin
	90
	

	Kelompok 4
	RDM
	50
	130

	
	suharno
	80
	

	Kelompok 5
	SNH
	70
	130

	
	TR
	60
	

	Kelompok 6
	Sutikno
	50
	100

	
	WR
	50
	

	Kelompok 7
	ZBS
	80
	140

	
	WN
	60
	

	Kelompok 8
	Wa
	50
	100

	
	YAP
	50
	


      Berdasarkan jumlah poin yang didapat oleh masing-masing kelompok, dapat dilihat bahwa kelompok 3 memperoleh poin tertinggi sehingga pada siklus I yang menjadi juaranya adalah kelompok 3.

(2) Rekognisi tim 

      Setelah turnamen akademik dan penghitungan poin selesai maka guru mengumumkan poin yang diperoleh setiap kelompok. Kelompok yang mendapatkan skor tertinggi diberikan penghargaan sebagai hadiah karena telah memenangkan turnamen.

c) Kegiatan akhir 

      Pada kegiatan akhir kali ini, guru membagikan soal evaluasi yang harus dikerjakan oleh siswa secara mandiri. Soal evalusi tersebut berguna untuk mengetahui peningkatan hasl belajar siswa setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament. Sebagian siswa yang tidak masuk dan belum mengikuti evaluasi ini, maka akan mengikuti evaluasi susulan. Setelah siswa mengerjakan soal evaluasi, guru menginformasikan bahwa untuk pertemuan berikutnya akan mengggunakan model pembelajaran yang sama yaitu model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament sehingga guru berharap semua siswa sudah mengerti dan paham tentang langkah-langkah maupun proses pembelajaran yang akan dilakukan. Selain itu, guru juga menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya. Kemudian guru menutup dengan memimpin doa dan mengucapkan salam penutup. 

c. Hasil pengamatan siklus I terhadap siswa

      Kegiatan pengamatan dilakukan untuk mencatat dan mengumpulkan data pada saat proses pembelajaran berlangsung. Pada siklus I, siswa terlihat belum aktif dan kebingungan dalam proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan siswa belum begitu memahami model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) yang diterapkan. Sebagian siswa sibuk berbicara dengan teman sebangku dan sebagian ada yang bermain handphone. Tetapi setelah siswa didekati dan diperingatkan siswa tersebut kembali mengikuti pelajaran dengan sungguh-sungguh. Saat proses diskusi kelompok, banyak siswa yang belum bisa bekerja sama dengan baik sehingga soal kelompok tidak dikerjakan bersama-sama. Selain itu, pada saat proses pembelajaran berlangsung masih banyak kegaduhan yang mengganggu jalannya proses pembelajaran. Kegaduhan tersebut disebabkan karena belum pahamnya siswa terhadap moedel pembelajaran yang diterapkan dan kurangnya ketegasan guru sebagai pengajar.

d. Prestasi belajar siklus I

      Setelah pelaksanaan tindakaan siklus I selama dua pertemuan, kemudian guru mengadakan evaluasi untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Dari pelaksanaan post test siklus I, diperoleh data sebagai berikut : 

Tabel 8. Hasil Nilai Post Test Siklus I

	No
	Nama Siswa
	KKM
	Nilai
	Keterangan

	
	
	
	
	Tuntas
	Tidak Tuntas

	1
	MUHAMAD WAHYUDIN
	75
	70
	-
	TT

	2
	REZA CAHYO KURNIAWAN
	75
	80
	T
	-

	3
	RIAN ARI KURNIAWAN
	75
	50
	-
	TT

	4
	RIFKI INDRA PRASTIA
	75
	45
	-
	TT

	5
	RIO SEPTIAN FIRNANDA
	75
	75
	T
	-

	6
	RIZAL ABIDIN
	75
	85
	T
	-

	7
	RIZKI DWI SETIAWAN
	75
	75
	T
	-

	8
	RIZKI FEBRIYANTO
	75
	75
	T
	-

	9
	RIZKI HUSNA
	75
	50
	-
	TT

	10
	RIZQI DWI MAULUDIN
	75
	75
	T
	-

	11
	SANI NUR HAFNI
	75
	80
	T
	-

	12
	SILAKHUDIN
	75
	85
	T
	-

	13
	SUGIYANTO ADFAN
	75
	70
	-
	TT

	14
	SUHARNO
	75
	80
	T
	-

	15
	SUTIKNO
	75
	75
	T
	-

	16
	SYIFA ARYA DWI ANGGA
	75
	80
	T
	-

	17
	TAIP AGUS SOLIHIN
	75
	75
	T
	-

	18
	TAUFIQ RIDWAN
	75
	75
	T
	-

	19
	TRI JANARKO
	75
	75
	T
	-

	20
	VINO NUR HIDAYANTO
	75
	70
	-
	TT

	21
	WAHYU ALFIAN
	75
	85
	T
	-

	22
	WAHYU PRASETYO
	75
	80
	T
	-

	23
	WAHYU RIZQIANTO
	75
	70
	-
	TT

	24
	WHILLY NOVERIANDO
	75
	75
	T
	-

	25
	YANDIRA MIFTAH FARID
	75
	75
	T
	-

	26
	YOGI HENDRI SETIAWAN
	75
	55
	-
	TT

	27
	YUDA LESTARIYANTO
	75
	45
	-
	TT

	28
	YUDI KRISWANTO
	75
	50
	-
	TT

	29
	YUFRA ARYA PEBRIAN
	75
	80
	T
	-

	30
	YUSUF ARDIAN
	75
	65
	-
	TT

	31
	ZAQI ROHMAN
	75
	55
	-
	TT

	32
	ZUDA BAGAS SUDRAJAD
	75
	85
	T
	-

	33
	ZUNAN ARDIAN SAPUTRA
	75
	75
	T
	-

	Rata-rata 
	70,91

	Presentase ketuntasan
	
	63,64%
	36,36%


      Setelah diketahui nilai post test pada siklus I, kemudian langkah selanjutnya adalah menghitung skor kemajuan individu. Skor kemajuan individu diperoleh dengan cara membandingkan skor tes terkini dengan skor awal sebelum tindakan. Pemberian soal dilakukan pada akhir siklus I. Tujuan yang ingin dicapai dari pemberian soal ini adalah melakukan pengukuran sejauh mana peningkatan hasil belajar siswa terhadap dengan pengajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT).

      Penelitian ini dianggap berhasil apabila telah mencapai kriteria yang ditentukan. Keberhasilan dari penelitian tindakan ini diperoleh apabila sebanyak ≥ 75 % siswa sudah mencapai nilai KKM yaitu ≥ 75. Dari hasil evaluasi prestasi belajar pada siklus I ada 21 siswa atau sebesar 63,64% siswa yang tuntas dan 12 siswa atau 36,36 siswa yang tidak tuntas dengan rata-rata nilai siswa sebesar 70,91. Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa pada pelaksanaan tindakan siklus I prestasi belajar Teknik Dasar Otomotif siswa kelas X TKR E belum mencapai kriteria keberhasilan tindakan. Diagram berikut menunjukkan presentase perbandingan prestasi belajar siswa pada tahap pratindakan dan pada pelaksanaan siklus I:
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Gambar 4. Diagram batang presentase ketuntasan siswa
pada post test siklus I
      Diagram diatas menunjukkan adanya peningkatan prestasi belajar siswa dan jumlah siswa yang mendapat nilai ≥75 (tuntas) antara saat pra tindakan dan setelah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT). Peningkatan ketuntasan hasil belajar siswa saat pra tindakan sebesar 12,12% menjadi 63,64% pada siklus I.
e. Refleksi tindakan siklus I

      Refleksi merupakan kegiatan untuk mengungkapkan kembali apa yang sudah dilakukan, menguraikan informasi dan mengkaji kekurangan-kekurangan yang terjadi selama pembelajaran siklus I sehingga dapat menjadi acuan dalam pelaksanaan tindakan selanjutnya. Refleksi tindakan dilaksanakan setelah pelaksanaan tindakan siklus I selasai. Dalam hal ini, peneliti dan guru berdiskusi untuk mengevaluasi proses pembelajaran pada siklus I yang kurang baik supaya pada penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) siklus 2 dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan target yang diharapkan. Adapun kekurangan dalam pelaksanaan tindakan siklus I yaitu :
1) Beberapa siswa kurang memperhatikan penjelasan dari guru baik penjelasan tentang materi, pembagian kelompok, dan penjelasan tentang peraturan turnamen. 
2) Pada saat melakukan diskusi kelompok terlihat dalam satu kelompok tidak semua siswa mendiskusikan permasalahan dan menyelesaikan tugas yang diberikan guru, ada sebagian siswa masih sibuk bermain sendiri. Hal tersebut disebabkan karena siswa masih tergantung dengan teman satu kelompoknya dan cenderung mengandalkan yang lain.
3) Dalam menyampaikan atau menjawab pertanyaan dari guru sebagian siswa masih malu-malu untuk mengemukakan pendapatnya walaupun jawabannya berbeda dengan jawaban anggota kelompok yang lain. Hal ini menyebabkan guru harus aktif mengecek hasil pekerjaan siswa, menunjuk siswa yang berbeda untuk mengemukakan pendapatnya kepada teman yang lainya
4) Langkah belajar kelompok dan turnamen dalam TGT belum berjalan dengan optimal karena beberapa siswa ada yang kurang paham dengan aturan turnamen, sehingga saat pelaksanaannya siswa masih bertanya-tanya dan menghambat pelaksanaan turnamen. 
      Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, maka perlu adanya perbaikan pembelajaran sehingga masalah tersebut tidak terulang kembali pada siklus II. Adapun upaya perbaikan yang harus dilakukan yaitu :

1) Guru memberikan peringatan atau teguran kepada siswa yang membuat gaduh, bercanda bersama temannya, dan tidak memperhatikan penjelasan materi. Selain itu guru lebih sering memberikan pertanyaan untuk siswa agar siswa bisa fokus memperhatikan materi pelajaran 
2) Untuk mengatasi siswa yang kurang aktif pada saat kerja kelompok maka guru harus mengingatkan kembali betapa pentingnya anggota kelompok untuk saling bekerja sama dan guru juga memberikan dorongan agar setiap anggota kelompok dapat berpartisipasi dalam kelompoknya walaupun dari hal-hal kecil dan mengajak siswa untuk saling membantu dalam menyelesaikan tugas kelompok. Selain itu, guru juga harus sering mengawasi saat siswa sedang berdiskusi.
3) Guru memberikan motivasi dan semangat kepada siswa agar berani bertanya dan memberikan argumen saat pembelajaran berlangsung.
4) Penjelasan tentang aturan turnamen dilakukan apabila semua siswa telah benar-benar siap pada meja turnamen masing-masing. 
3. Siklus II

Pelaksanaan siklus II meliputi beberapa tahapan antara lain:

a. Tahap Perencanaan

Sebelum memulai tindakan siklus II, peneliti dan guru merancang kembali tindakan yang akan dilakukan pada siklus II. Tahap perencanaan siklus II ini pada dasarnya sama dengan perencanaan siklus I, hanya saja, pada perencanaan siklus II ditambahkan upaya perbaikan tindakan sebagai hasil dari refleksi siklus I. Siklus II terdiri dari 2 pertemuan. Adapun langkah-langkah perencanaan yang dilakukan pada siklus II ini yaitu:
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan Kompetensi Dasar memahami dasar-dasar system pneumatik, menjelaskan dasar-dasar dan symbol pada system pneumatik. Berdasarkan kompetensi dasar tersebut, kemudian disiapkan materi/bahan ajar yang akan disampaikan saat proses pembelajaran dilaksanakan. RPP disusun dan disesuaikan dengan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT). RPP ini digunakan sebagai pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran Teknik Dasar Otomotif di kelas.
2) Menyusun Lembar Kerja Kelompok (LKK) berupa soal yang akan dikerjakan oleh setiap kelompok belajar pada saat proses pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT).
3) Menyusun daftar pembagian kelompok belajar siswa (heterogen), yang mana setiap siswa dalam suatu kelompok akan saling bekerja sama untuk menyesaikan LKK yang diberikan oleh guru pada saat proses pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT).
4) Menyusun daftar pembagian meja turnamen untuk setiap siswa sebagai wakil dari kelompok masing-masing. Setiap siswa dari masing-masing kelompok (homogen) di tempatkan pada suatu meja untuk melakukan turnamen. 
5) Menyusun soal turnamen yang akan dikerjakan pada saat turnamen berlangsung oleh setiap masing-masing siswa yang mewakili kelompok belajar. Skor turnamen yang diperoleh oleh masing-masing siswa dijumlahkan sesuai dengan kelompok belajar.
6) Menyusun soal evaluasi (post test) yang akan dikerjakan oleh setiap siswa. Soal evaluasi ini yang digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dan berhasil tidaknya penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT).
7) Memberikan pengarahan atau penjelasan kepada guru pengampu mata pelajaran Teknologi Dasar Otomotif selaku pemateri dalam pelaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) yang akan dilakukan, terkait skenario atau langkah-langkah proses pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT), sehingga dalam melakukan proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dan tujuan pembelajaran dapat tercapai.
8) Mempersiapkan hadiah yang digunakan sebagai rekognisi tim terbaik saat siklus II selesai
b. Pelaksanaan tindakan siklus II

      Pelaksanaan siklus II terdiri dari dua pertemuan yaitu pada tanggal 2 februari 2018 dan 9 februari 2018. Dalam penelitian ini, guru pengampu mata pelajaran bertindak sebagai pemberi materi pelajaran atau pengajar. Selama proses pembelajaran berlangsung, peneliti melakukan pengamatan. Peneliti akan mengamati dan mencatat apa saja yang terjadi saat proses pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) berlangsung. Hasil pengamatan ini, akan dijadikan dasar dalam tahap refleksi.

1) Siklus II pertemuan pertama

      Pertemuan pertama pada siklus II dilaksanakan pada hari jum”at  tanggal 2 februari 2018. Durasi waktu pembelajaran yaitu selama jam 08:30-11:15 WIB. Materi yang diajarkan mengenai dasar-dasar sistem pneumatik beserta sismbol-simbol komponen sistem pneumatik. Adapun proses pembelajarannya adalah sebagai berikut.

a) Kegiatan awal

      Guru membuka pelajaran dengan salam pembuka dan menanyakan kabar dari siswa. Selain itu, guru juga memeriksa kehadiran siswa. Setelah memeriksa kehadiran semua siswa, guru melakukan apersepsi mengenai materi yang akan diajarkan. Selain itu, guru menjelaskan tujuan dari pembelajaran yang akan dilakukan dan menjelaskan manfaat dalam dunia kerja dari materi yang akan dipelajari oleh siswa. Kemudian guru melakukan tanya jawab mengenai materi yang akan dipelajari untuk memfokuskan siswa. Sebelum guru menjelaskan materi yang diajarkan, terlebih dahulu guru menjelaskan kembali kepada siswa mengenai model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran Teams Games Tournamen (TGT) seperti pada siklus I.

b) Kegiatan inti

(1) Presentasi kelas

      Presentasi kelas pada pelaksanaan siklus II tidak jauh berbeda dengan presentasi kelas pada pelaksanaan siklus I. Hanya saja pada pelaksanaan siklus II, guru berusaha untuk lebih meningkatkan partisipasi dan perhatian siswa kepada penjelasan materi yang diajarkan. Pada siklus II materi yang diajarkan oleh guru yaitu dasar-dasar sistem pneumatik beserta simbol-simbol komponen sistem pneumatik. Pada saat guru menjelaskan materi terlihat beberapa siswa yang tidak fokus dengan pelajaran dan asyik bermain sendiri sehingga guru memberikan pertanyaan kepada siswa tersebut agar siswa tersebut kembali fokus dan mendengarkan penjelasan dari guru tentang materi yang disampaikan. Setelah penjelasan materi selesai, guru mempersilahkan apabila ada siswa yang ingin bertanya menyangkut materi yang sedang dipelajari, akan tetapi pertanyaan dibatasi untuk menghindari banyaknya waktu yang tersita. Ada beberapa pertanyaan yang diajukan oleh siswa, sebagai contoh mengenai suspensi udara pada sepedamotor. Kemudian guru menjawab menjawab pertanyaan yang diajukan oleh siswa.

(2) Belajar kelompok

      Sebelum memasuki tahap belajar kelompok, guru memberikan pengertian kepada siswa tentang bagaimana melakukan kerja sama yang baik dan guru juga menyuruh semua siswa dalam satu kelompok harus saling kerjasama untuk menyelesaikan soal yang diberikan oleh guru sehingga semua anggota kelompok ikut berperan aktif. Selain itu guru juga menjelaskan bahwa manusia harus saling tolong-menolong dan gotong royong dalam kebaikan, contohnya mengerjakan soal tersebut. Setelah semua siswa paham dengan penjelasan tersebut, guru membagi kelompok secara heterogen sesuai dengan pembagian yang sudah di direncanakan oleh guru dan peneliti. Pembagian kelompok pada siklus II berbeda dengan siklus I karena pembagian kelompok pada siklus II didasarkan pada hasil post test siklus I. Berikut ini merupakan pembagian kelompok pada siklus II :
Tabel 9. Daftar Pembagian Kelompok Belajar Siklus II
	No 
	Nama Siswa
	Nilai
	Kelompok

	1
	MUHAMAD WAHYUDIN
	70
	1

	2
	REZA CAHYO KURNIAWAN
	80
	1

	3
	RIAN ARI KURNIAWAN
	50
	4

	4
	RIFKI INDRA PRASTIA
	45
	8

	5
	RIO SEPTIAN FIRNANDA
	75
	2

	6
	RIZAL ABIDIN
	85
	2

	7
	RIZKI DWI SETIAWAN
	75
	3

	8
	RIZKI FEBRIYANTO
	75
	2

	9
	RIZKI HUSNA
	50
	3

	10
	RIZQI DWI MAULUDIN
	75
	4

	11
	SANI NUR HAFNI
	80
	5

	12
	SILAKHUDIN
	85
	3

	13
	SUGIYANTO ADFAN
	70
	8

	14
	SUHARNO
	80
	4

	15
	SUTIKNO
	75
	6

	16
	SYIFA ARYA DWI ANGGA
	80
	1

	17
	TAIP AGUS SOLIHIN
	75
	4

	18
	TAUFIQ RIDWAN
	75
	5

	19
	TRI JANARKO
	75
	5

	20
	VINO NUR HIDAYANTO
	70
	2

	21
	WAHYU ALFIAN
	85
	8

	22
	WAHYU PRASETYO
	80
	6

	23
	WAHYU RIZQIANTO
	70
	6

	24
	WHILLY NOVERIANDO
	75
	7

	25
	YANDIRA MIFTAH FARID
	75
	3

	26
	YOGI HENDRI SETIAWAN
	55
	5

	27
	YUDA LESTARIYANTO
	45
	8

	28
	YUDI KRISWANTO
	50
	6

	29
	YUFRA ARYA PEBRIAN
	80
	8

	30
	YUSUF ARDIAN
	65
	1


	No 
	Nama Siswa
	Nilai
	Kelompok

	31
	ZAQI ROHMAN
	55
	7

	32
	ZUDA BAGAS SUDRAJAD
	85
	7

	33
	ZUNAN ARDIAN SAPUTRA
	75
	7


      Setelah nama setiap anggota kelompok diumumkan, guru langsung menyuruh dan membimping siswa untuk segera berkumpul dengan anggota kelompok masing-masing. Kemudian guru membagikan Lembar Kerja Kelompok untuk kerjakan dan didiskusikan oleh masing-masing kelompok. Selama proses belajar kelompok, guru mendampingi dan mengawasi siswa supaya diskusi berjalan dengan baik dan menjaga agar susasana kelas tetap kondusif. Apabila ada siswa yang membuat kegaduhan, maka guru langsung menegur dan menasehati siswa tersebut untuk ikut aktif dalam diskusi. Waktu diskusi yang diberikan yaitu selama 45 menit. Saat proses diskusi, sesekali guru mengingatkan waktu yang tersisa agar soal diskusi dapat selesai sesuai dengan yang diberikan oleh guru. Setelah diskusi selesai, guru bersama siswa membahas jawaban dari setiap pertanyaan pada Lembar Kerja Kelompok. Guru memerintahkan setiap kelompok membacakan hasil diskusi mereka yang diwakili oleh salah satu anggota kelompok masing-masing. Apabila ada jawaban yang kurang tepat maka siswa lain ataupun guru menyanggah dan membenarkan jawaban dari setiap soal tersebut. Setelah pembahasan soal diskusi selesai, guru mempersilahkan siswa untuk bertanya tentang materi yang kurang jelas ataupun ada pertanyaan yang menyangkut dengan materi yang sedang dipelajari. Namun tidak ada pertanyaan yang dilontarkan oleh siswa sehingga guru yang bertanya kepada siswa. Salah satu pertanyaan yang diberikan yaitu mengenai pengaplikasian sistem pneumatik pada bidang otomotif. Siswa pun menjawab secara bersamaan sehingga guru tidak mendengar jawaban siswa dan suasana kelas menjadi gaduh sehingga guru menunjuk satu persatu untuk mejawab sesuai dengan jawaban masing-masing siswa.

c) Kegiatan Akhir

      Memasuki kegiatan akhir, guru bersama siswa merangkum materi yang sudah dipelajari dan guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan hasil pembelajaran. Pada akhir pelajaran, guru menginformasikan pelaksanaan turnamen pada pertemuan selanjutnya sehingga guru meminta siswa untuk mempersiapkan didiri dengan belajar tentang materi yang telah dipelajari. Setelah itu guru menutup pelajaran dengan berdoa dan salam penutup.

2) Siklus II pertemuan kedua

      Pertemuan kedua siklus II dilaksanakan pada tanggal 9 februari 2018 dari jam 8:30-11:15. Pada pertemuan kedua ini, kegiatan yang dilakukan yaitu melanjutkan tahapan siklus II dikarenakan pada pertemuan pertama belum selesai. Adapun proses pembelajarannya adalah sebagai berikut.

a) Kegiatan awal

      Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan memeriksa kehadiran siswa. Kemudian guru menanyakan kesiapan siswa untuk mengikuti kegiatan turnamen akademik. Setelah itu, guru mengajukan beberapa pertanyaan kepada siswa untuk mengingat kembali materi yang telah diajarkan minggu sebelumnya. Kemudian guru menunjuk salah satu siswa untuk menjawab pertanyaan yang sudah diberikan sedangkan siswa lain boleh untuk menanggapi ataupun melengkapi jawaban yang sudah di sampaikan oleh temannya. Setelah pertanyaan semua terjawab, guru bersama siswa menyiapkan kelas untuk melakukan turnamen akademik. Kemudian guru membagi siswa secara homogen menjadi beberapa kelompok yang mana setiap meja turnamen berisi 4 orang siswa yang berasal dari masing-masing kelompok diskusi pada minggu sebelumnya. Kelompok turnamen ini sudah dibagi oleh guru dan peneliti sesuai dengan hasil post test siklus I yang telah dilaksanakan. Berikut ini merupakan pembagian kelompok turnamen akademik:

Tabel 10. Daftar Pembagian Kelompok Turnamen Siklus II

	Meja 1

Kemampuan Tinggi 
	Meja 2

Kemampuan Tinggi
	Meja 3

Kemampuan Sedang
	Meja 4

Kemampuan Sedang

	RA
	RCK
	SADA
	Sutikno

	Silakhudin
	Suharno
	YAP
	TR

	ZBS
	SNH
	WN
	RDM

	WA
	WP
	RF
	RDS


	Meja 5

Kemampuan Sedang
	Meja 6

Kemampuan Sedang
	Meja 7

Kemampuan Rendah
	Meja 8

Kemampuan Rendah

	ZAS
	MW
	YA
	YL

	TJ
	RSF
	VNH
	ZR

	TAS
	SA
	RH
	YK

	YMF
	WR
	RAK
	YHS


      Setelah kelompok turnamen diumumkan maka guru segera membimbing siswa untuk menempati meja turnamen sesuai dengan kelompok turnamen masing-masing. Saat siswa pesrta turnamen sudah menempati posisi meja masing-masing, guru membagikan soal turnamen, lembar jawab, dan kartu nomor. Setelah semua terbagi kesetiap meja turnamen, guru mengkondisikan kelas dan memfokuskan siswa . Saat semua siswa sudah fokus maka guru menginformasikan kepada siswa tentang tata tertib, penilaian, dan aturan permainan seperti yang sudah dilakukan pada siklus I.

b) Kegiatan inti

(1) Turnamen

      Turnamen yang dilakukan sama dengan turnamen sebelumnya pada siklus I dan masih menggunakan aturan yang sama. Yang membedakan adalah kelompok diskusi dan kelompok turnamen sudah dirubah sesuai dengan hasil post test yang didapat setiap siswa. Siswa yang berkemampuan akademik sama akan dijadikan dalam satu meja turnamen. Saat turnamen berlangsung, guru mengawasi jalannya turnamen supaya suasana kelas tetap kondusif dan turnamen bisa selesai tepat waktu. Setelah semua siswa selesai melaksanakan turnamen, maka siswa kembali ke kelompok awal  untuk menjumlahkan poin yang didapat untuk masing-masing siswa yang mewakili kelompok tersebut. Akibat adanya siswa yang tidak masuk sekolah untuk turnamen siklus II di bagi menjadi 6 meja turnamen yang beranggotakan siswa berkemampuan tinggi dan sedang untuk mewakili masing-masing kelompok. Adapun hasil dari turnamen siklus II sebagai berikut

Tabel 11. Hasil Nilai Turnamen Siklus II
	Nama Kelompok
	Siswa
	Poin
	Poin total

	Kelompok 1
	RCK
	80
	210

	
	SADA
	70
	

	
	YA
	60
	

	Kelompok 2
	RA
	100
	240

	
	RF
	70
	

	
	RSF
	70
	


	Nama Kelompok
	Siswa
	Poin
	Poin total

	Kelompok 3
	Silakhudin
	80
	200

	
	RDS
	50
	

	
	YMF
	70
	

	Kelompok 4
	Suharno
	100
	250

	
	RDM
	70
	

	
	TAS
	80
	

	Kelompok 5
	SNH
	90
	220

	
	TR
	70
	

	
	TJ
	60
	

	Kelompok 6
	WP
	80
	220

	
	Sutikno
	80
	

	
	WR
	60
	

	Kelompok 7
	ZBS
	100
	240

	
	WN
	80
	

	
	ZAS
	60
	

	Kelompok 8
	WA
	100
	260

	
	YAP
	70
	

	
	SA
	90
	


      Berdasarkan jumlah poin yang didapat oleh masing-masing kelompok dalam turnamen, dapat dilihat bahwa kelompok 8 memperoleh poin tertinggi dengan total poin sebanyak 260, sehingga pada siklus II yang menjadi juaranya adalah kelompok 8.

(2) Rekognisi tim

      Setelah turnamen akademik dan penghitungan poin selesai maka guru mengumumkan poin yang diperoleh setiap kelompok. Kelompok yang mendapatkan skor tertinggi diberikan penghargaan sebagai hadiah karena telah memenangkan turnamen

c) Kegiatan akhir

      Pada kegiatan akhir kali ini, guru membagikan soal evaluasi yang harus dikerjakan oleh siswa. Guru juga menginformasikan bahwa soal evaluasi harus dikerjakan secara mandiri, tidak boleh membuka buku, dan melihat catatan. Soal evalusi tersebut berguna untuk mengetahui peningkatan hasl belajar siswa setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament pada siklus II. Siswa yang tidak masuk dan belum mengikuti evaluasi ini, maka akan mengikuti evaluasi susulan. Setelah siswa selesai mengerjakan soal evaluasi, guru menutup pelajaran dengan memimpin doa dan mengucapkan salam penutup. 
c. Hasil pengamatan siklus II terhadap siswa

      Kegiatan pengamatan dilakukan untuk mencatat dan mengumpulkan data pada saat proses pembelajaran berlangsung. Pada siklus II ini siswa terlihat cukup aktif dalam proses pembelajaran. Hal tersebut disebabkan oleh siswa yang sudah mulai beradaptasi dan mengetahui model pembelajaran kooperatif tipe tipe Teams Games Tournament (TGT) yang diterapkan. Secara umum perhatian, keaktifan dan kerjasama siswa lebih baik dibandingkan dengan hasil pengamatan pada siklus I. Pada saat penjelasan materi, diskusi kelompok, maupun turnamen akademik, siswa fokus dalam setiap proses pembelajaran dan minimnya kegaduhan akibat refleksi yang dilakukan pada siklus I. Selain itu, guru juga sangat tegas terhadap siswa yang membuat kegaduhan, sehingga suasana kelas dapat terkendali

d. Prestasi belajar siklus I

      Setelah pelaksanaan tindakaan siklus II selesai, kemudian guru mengadakan evaluasi untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Dari pelaksanaan post test siklus I, diperoleh data sebagai berikut : 

Tabel 12. Hasil Nilai Post Test Siklus II

	No
	Nama Siswa
	KKM
	Nilai
	Keterangan

	
	
	
	
	Tuntas
	Tidak Tuntas

	1
	MUHAMAD WAHYUDIN
	75
	80
	T
	-

	2
	REZA CAHYO KURNIAWAN
	75
	85
	T
	-

	3
	RIAN ARI KURNIAWAN
	75
	75
	T
	-

	4
	RIFKI INDRA PRASTIA
	75
	75
	T
	-

	5
	RIO SEPTIAN FIRNANDA
	75
	80
	T
	-

	6
	RIZAL ABIDIN
	75
	80
	T
	-

	7
	RIZKI DWI SETIAWAN
	75
	75
	T
	-

	8
	RIZKI FEBRIYANTO
	75
	75
	T
	-

	9
	RIZKI HUSNA
	75
	60
	-
	TT

	10
	RIZQI DWI MAULUDIN
	75
	75
	T
	-

	11
	SANI NUR HAFNI
	75
	75
	T
	-

	12
	SILAKHUDIN
	75
	90
	T
	-

	13
	SUGIYANTO ADFAN
	75
	80
	T
	-

	14
	SUHARNO
	75
	95
	T
	-

	15
	SUTIKNO
	75
	65
	-
	TT

	16
	SYIFA ARYA DWI ANGGA
	75
	75
	T
	-

	17
	TAIP AGUS SOLIHIN
	75
	75
	T
	-

	18
	TAUFIQ RIDWAN
	75
	75
	T
	-

	19
	TRI JANARKO
	75
	80
	T
	-

	20
	VINO NUR HIDAYANTO
	75
	80
	T
	-

	21
	WAHYU ALFIAN
	75
	90
	T
	-

	22
	WAHYU PRASETYO
	75
	80
	T
	-

	23
	WAHYU RIZQIANTO
	75
	75
	T
	-

	24
	WHILLY NOVERIANDO
	75
	85
	T
	-

	25
	YANDIRA MIFTAH FARID
	75
	75
	T
	-

	26
	YOGI HENDRI SETIAWAN
	75
	65
	-
	TT

	27
	YUDA LESTARIYANTO
	75
	60
	-
	TT

	28
	YUDI KRISWANTO
	75
	65
	-
	TT

	29
	YUFRA ARYA PEBRIAN
	75
	80
	T
	-

	30
	YUSUF ARDIAN
	75
	75
	T
	-

	31
	ZAQI ROHMAN
	75
	60
	-
	TT

	No
	Nama Siswa
	KKM
	Nilai
	Keterangan

	
	
	
	
	Tuntas
	Tidak Tuntas

	32
	ZUDA BAGAS SUDRAJAD
	75
	90
	T
	-

	33
	ZUNAN ARDIAN SAPUTRA
	75
	75
	T
	-

	Rata-rata 
	76,51

	Presentase ketuntasan
	
	81,18%
	18,82%


      Setelah diketahui nilai post test pada siklus II, kemudian langkah selanjutnya adalah menghitung skor kemajuan individu. Skor kemajuan individu diperoleh dengan cara membandingkan skor tes terkini dengan skor awal sebelum tindakan. Pemberian soal dilakukan pada akhir siklus II. Tujuan yang ingin dicapai dari pemberian soal ini adalah melakukan pengukuran sejauh mana peningkatan hasil belajar siswa terhadap dengan pengajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT). Dari hasil evaluasi prestasi belajar pada siklus II ada 27 siswa atau sebesar 81,18% siswa yang tuntas dan 5 siswa atau 18,82% siswa yang tidak tuntas dengan rata-rata nilai siswa sebesar 76,51. Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa pada pelaksanaan tindakan siklus I prestasi belajar Teknik Dasar Otomotif siswa kelas X TKR E sudah mencapai kriteria keberhasilan tindakan. Diagram berikut menunjukkan presentase perbandingan prestasi belajar siswa pada tahap pratindakan dan pada pelaksanaan siklus II:
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Gambar 5. Diagram batang presentase ketuntasan siswa
pada post test siklus II

      Diagram diatas menunjukkan adanya peningkatan prestasi belajar siswa dan jumlah siswa yang mendapat nilai ≥75 (tuntas) antara saat pra tindakan dan setelah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) pada siklus I dan siklus II. Peningkatan ketuntasan hasil belajar siswa saat pra tindakan sebesar 12,12% meningkat menjadi 63,64% pada siklus I. Sementara pada siklus II meningkat kembali menjadi 81,82%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada pelaksanaan tindakan siklus II, prestasi belajar Teknik Dasar Otomotif siswa kelas X TKR E SMK Ma’arif Salam sudah mencapai kriteria keberhasilan.
e. Refleksi tindakan siklus II

     Pelaksanaan refleksi dilakukan setelah pelaksanaan tindakan siklus II selesai. Refleksi tindakan ini bertujuan untuk menganalisis masalah yang ada pada pelaksanaan tindakan siklus II. Peneliti bersama dengan guru melakukan diskusi untuk mengevaluasi langkah-langkah pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT). Secara keseluruhan, tindakan yang dilakukan oleh guru sudah sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran yang ada dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Guru juga sudah menerapkan model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) pada materi tersebut dengan baik. Nampak kegiatan pembelajaran menjadi lebih baik karena masalah yang muncul pada siklus I dapat diperbaiki pada siklus II ini. Hasil perbaikan pada siklus II: 
1) Siswa memperhatikan penjelasan dari guru, baik penjelasan tentang materi maupun penjelasan tentang peraturan turnamen. 
2) Siswa aktif bekerja sama dalam kelompoknya. Terlihat antar anggota dalam satu kelompok saling membantu dan dapat membagi tugas ketika mengerjakan Lembar Kerja Kelompok. 
3) Ketuntasan belajar siswa pada mata pelajaran Teknik Dasar Otomotif meningkat dari 63,64% pada siklus I menjadi 81,18% pada siklus II. 
     Upaya perbaikan pada siklus II selesai dengan hasil prestasi belajar siswa menjadi meningkat dan memenuhi kriteria keberhasilan. Dengan demikian target dalam penelitian ini telah tercapai sehingga penelitian berhenti pada siklus II.
B. Pembahasan
      Penelitian ini dilaksanakan di kelas X TKR E SMK Ma’arif Salam yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Teknik Dasar Otomotif. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam 2 siklus yang masing-masing siklus terdiri dari 2 pertemuan. Berikut ini hasil penelitian yang dibahas adalah data pra tindakan atau sebelum pelaksanaan tindakan, pelaksanaan tindakan setiap siklus, dan perkembangan prestasi belajar siswa dari pratindakan sampai dengan siklus II. 

      Berdasarkan hasil pengamatan pada saat pra tindakan, peneliti menemui beberapa permasalahan yang terjadi di kelas X TKR E SMK Ma’arif salam sehingga hasil bejalar siswa menjadi rendah. Data hasil nilai pretest saat pra tindakan menunjukan bahwa hanya 29 dari 33 yang hadir belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu ≥75. Rendahnya hasil belajar siswa disebabkan karena siswa masih kesulitan untuk memahami materi yang diberikan oleh guru.  Salah satu faktor yang menyebabkan hal tersebut adalah kurangnya variasi model pembelajaran yang digunakan guru untuk proses pembelajaran sehingga siswa kurang tertarik dalam mengikuti proses belajar mengajar. 

      Selain itu, guru juga biasa memberikan tugas individu pada siswa. Setelah tugas yang dikerjakan selesai, kemudian guru membahas jawaban yang sudah dikerjakan oleh siswa sehingga siswa kurang aktif dalam proses belajar mengajar. Setelah selesai membahas jawaban yang dikerjakan siswa, lalu proses pembelajaran selesai. Sistem penugasan individu yang dikerjakan secara mandiri membuat siswa kurang berinteraksi dengan temannya. Siswa tidak memiliki kesempatan untuk saling bertukar pikiran, menyampaikan pendapat, dan mengutarakan ide. Hal tersebut membuat siswa menjadi kurang akan pengetahuan karena hanya mendapat penjelasan materi dari guru tanpa bekerja sama dan terlibat langsung dalam menemukan suatu fakta atau konsep. Selain itu, guru kurang melibatkan siswa dalam kegiatan pembelajaran sehingga siswa kurang aktif dan kurang termotivasi untuk belajar. Adanya motivasi belajar yang rendah, siswa menjadi kurang memperhatikan pelajaran. Kondisi yang demikian itu berdampak pada rendahnya prestasi belajar siswa dikarenakan kurangnya pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang diajarkan Sehingga, untuk mengatasi permasalahan pembelajaran tersebut perlu diadakan upaya perbaikan proses pembelajaran agar prestasi belajar siswa dapat meningkat.
      Melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) diharapkan prestasi belajar siswa dapat meningkat. Pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) yang berlangsung berisi kegiatan yang menuntut siswa untuk belajar dan bekerja bersama-sama menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. Pembelajaran yang menyenangkan membuat siswa termotivasi untuk belajar. Penjelasan materi yang disampaikan oleh guru dan kegiatan belajar kelompok membantu siswa untuk lebih mudah memahami informasi dan materi pelajaran Teknik Dasar Otomotif. Antusias siswa juga meningkat dengan adanya penghargaan kelompok. Adanya kegiatan pembelajaran yang bervariasi mendorong siswa untuk belajar secara aktif.

      Dari hasil penelitian diperoleh data yang menunjukkan bahwa ketuntasan belajar siswa dari tahap pratindakan ke siklus I dan siklus II mengalami peningkatan setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT). Hasil penelitian menunjukkan prestasi belajar meningkat pada siklus I, namun belum mencapai kriteria keberhasilan tindakan yaitu ≥ 75% siswa mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Persentase ketuntasan belajar pratindakan 12,12% (4 siswa) meningkat menjadi 63,64% (21 siswa) pada siklus I. Nilai rata-rata siswa juga meningkat dari 45,45 pada pratindakan menjadi 70,91 pada siklus I. 

      Berdasarkan hasil pengamatan terhadap siswa, pada siklus I siswa mulai terlihat aktif mengikuti kegiatan pembelajaran dengan aktif menanggapi pertanyaan dan pernyataan dari guru serta memperhatikan penjelasan materi. Namun, masih ada beberapa siswa yang tidak memperhatikan penjelasan dari guru baik penjelasan materi, pembagian kelompok, dan aturan turnamen. Beberapa siswa juga belum bisa bekerja sama dengan kelompoknya secara baik. Tugas kelompok seharusnya dikerjakan bersama-sama oleh seluruh anggota kelompok masing-masing, tetapi ada beberapa siswa yang tidak ikut berdiskusi dengan temannya dan memlih untuk bermain sendiri dengan teman lain ataupun dengan handphone mereka masing-masing. Kemudian peneliti dan guru melakukan tindakan refleksi sebagai upaya perbaikan proses pembelajaran agar masalah yang muncul pada siklus I dapat diperbaiki pada pelaksanaan siklus II. 

      Setelah adanya refleksi yang dilakukan, proses pembelajaran siklus II dapat berjalan dengan lancar dan lebih baik dibandingkan dengan siklus I. Masalah yang terjadi pada siklus I dapat diatasi dan persentase ketuntasan belajar meningkat. Persentase ketuntasan belajar meningkat dari siklus I sebesar 63,64% (21 siswa) menjadi 81,18% (27 siswa) pada siklus II. Nilai rata-rata siswa meningkat dari 70,91 menjadi 76,51 pada siklus II. Hal ini menunjukkan bahwa ketuntasan belajar sudah mencapai kriteria keberhasilan.
BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

      Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab IV, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Teknologi Dasar Otomotif (TDO) di kelas X TKR E SMK Ma’arif Salam tahun ajaran 2017/2018. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan hasil belajar siswa dari pra tindakan ke siklus I dan dari siklus I ke siklus II. Pada tahap pra tindakan, hanya 4 siswa yang mendapat nilai ≥75 (KKM) dari 33 siswa kelas X TKR E dengan presentase ketuntasan sebesar 12,12% dan rata-rata nilai keseluruhan siswa sebesar 45,45. Pada siklus I, siswa yang mendapat nilai  ≥75 (KKM) meningkat menjadi 21 dari 33 siswa dengan presentase ketuntasan sebesar 63,64% dan rata-rata nilai keseluruhan siswa sebesar 70,91. Pada siklus II, siswa yang mendapat nilai  ≥75 (KKM) meningkat kembali menjadi 27 dari 33 siswa dengan presentase ketuntasan sebesar 81,18% dan rata-rata nilai keseluruhan siswa sebesar 76,51. 
B. Keterbatasan Peneltian
      Dalam penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan, tentunya ada keterbatasan penelitian. Keterbatasan dalam penelitian tindakan di kelas X TKR E SMK Ma’arif Salam pada mata pelajaran Teknik Dasar Otomotif adalah sebagai berikut :
1. Keterbatasan waktu saat melaksanakan proses pembelajaran dikarenakan waktu penelitian adalah hari Jum’at, sehingga waktu lebih singkat dibanding hari lainnya. Seharusnya proses pembelajaran dilakukan selama 180 menit (4 x 45 menit) tetapi pada kenyataanya hanya 150 menit (pembelajaran dari jam 8:30 sampai jam 11:15 dan dikurangi istirahat jam 9:30-9:45).
2. Pada siklus I, kondisi kelas sulit dikondisikan karena siswa belum terlalu paham dengan langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe TGT sehingga banyak waktu yang terbuang untuk pengkondisisan kelas.
3. Terdapat beberapa siswa yang tidak masuk sekolah sehingga turnamen hanya dibagi menjadi 4 meja turnamen siklus I dan 6 meja turnamen pada siklus II. Selain itu, siswa yang tidak masuk harus mengerjakan soal post tes susulan yang berakibat nilai siswa tidak memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal.
C. Implikasi 

      Pada dasarnya penelitian ini merupakan upaya untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT). Hasilnya adalah model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) terbukti mampu meningkatkan hasil belajar siswa, hal tersebut dibuktikan berdasarkan tes yang telah dilakukan. Maka dengan berhasilnya penelitian ini, guru dapat menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) pada mata pelajaran teknologi dasar otomotif sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat dan tujuan pembelajaran dapat tercapai.
D. Saran 

      Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti mengajukan beberapa saran bagi sekolah, guru, siswa, dan peneliti selanjutnya sebagai berikut :

1. Bagi Sekolah

Dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) perlu adanya sarana dan prasarana yang mendukung sehingga proses pembelajaran berjalan dengan baik dan hasil belajar siswa dapat meningkat.
2. Bagi Guru 

Guru sebaiknya menggunakan waktu pelajaran yang dimiliki dengan lebih efektif dan guru sebaiknya lebih kreatif dalam merancang pembelajaran, salah satunya dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) untuk meningkatkan hasil belajar siswa

3. Bagi Siswa 

Siswa dalam mengikuti proses pembelajaran menggunakan model Teams Games Tournament agar bisa lebih aktif serta memiliki rasa ingin tahu yang tinggi agar memberikan hasil yang maksimal.
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LAMPIRAN
Lampiran 1. Nilai UTS siswa pada mata pelajaran Teknik Dasar Otomotif tahun ajaran 2016/2017
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Lampiran 2. KI, KD, dan RPP 
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Sekolah : SMK Ma'arif Salam

Mata Pelajaran  : Teknik Dasar Otomotif (TDO)

Kelas/Semester : X/ Genap

Alokasi Waktu  : 4 x 4 Jam Pelajaran @ 45 Menit (4 X Pertemuan )

A. Kompetensi Inti

KI3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,

konseptuai,prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk

memecahkan masalah

Kl 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri,
bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai

kaidah keilmuan

B. Kompetensi Dasar
3.1 Memahami dasar-dasar sistem hidrolik

3.2 Memahami dasar-dasar sistem pneumatik

4.1 Menjelaskan dasar-dasar dan simbol pada sistem hidrolik

4.2 Menjelaskan dasar-dasar dan simbol pada sistem pneumatik

C. Indikator Pencapaian Kompetensi

1.
. Peserta didik mampu memahami dasar-dasar sistem pneumatik

A O b WDN

Peserta didik mampu memahami dasar-dasar sistem hidrolik

. Peserta didik mampu menjelaskan dasar-dasar sistem hidrolik
. Peserta didik mampu menjelaskan dasar-dasar sistem pneumatik
. Peserta didik mampu menjelaskan simbol-simbol pada sistem hidrolik

. Peserta didik mampu menjelaskan simbol-simbol pada sistem pneumatik
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Melalui proses pembelajaran yang dilakukan, maka siswa dapat :

1 Memahami dasar-dasar sistem hidrolik
Memahami dasar-dasar sistem pneumatik
Menjelaskan dasar-dasar sistem hidrolik

2.

3.

4. Menjelaskan dasar-dasar sistem pneumatik

5. Menjelaskan simbol-simbol pada sistem hidrolik
6.

Menjelaskan simbol-simbol pada sistem pneumatik

E. Materi Pembelajaran

1. Dasar-dasar sistem hidrolik
2. Dasar-dasar sistem pneumatik
3. Simbol-simbol pada hidrolik
4. Simbol-simbol pada pneumatik

F. Pendekatan, Model dan Metode

1 Pendekatan : Saintifik Learning.

2. Model - Pembelajaran Kooperatif tipe Teams Game Tourna

3. Metode - Diskusi, tanya jawab, penugasan, game.

G. Kegiatan Pembelajaran

1. Pertemuan Pertama (Siklus 1)
T I AKAS] |
ALOKASI

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN

Mempersiapkan dan mengkondisikan kelas
Salam, doa, dan memeriksa kehadiran peserta
didik.

Apersepsi : Meninjau kegiatan siswa sehari-hari &
menghubungkannya dengan materi yg akan
dipelajari
4. Motifasi Memaparkan manfaat dan tujuan
mempelajari materi dengan menghubungkannya
dengan kegiatan di bengkel

Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan

PENDAHULUAN

dicapai
Menyampaikan garis besar cakupan materi yang

akan dipelajari
PENDEKATAN SAINTIFIK

Mengamati
1. Guru menyampaikan materi tentang dasar-dasar

sistem hidrolik

KEGIATAN INTI

men

WAKTU

20 menit

140 menit
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disampaikan oleh guru

(Menanya

1. Guru mempersilahkan peserta didik untuk
bertanya tentang materi dasar-dasar sistem
hidrolik yang kurang dipahami

2. Peserta didik dapat mengajukan pertanyaan pada

guru tentang materi yang berkaitan dengan

L dasar-dasar sistem hidrolik

Mengumpulkan Informasi

1. Guru mendampingi peserta didik dan membantu
apabila mengalami kesulitan saat proses
pengumpulan informasi tentang dasar-dasar
sistem hidrolik

2. Peserta didik secara proaktif dan tertib
mengumpulkan informasi secara lengkap dari
berbagai sumber tentang dasar-dasar sistem
hidrolik melalui diskusi kelompok

Menalar

1. Guru menugaskan setiap kelompok belajar untuk
menyajikan hasil yang didapatkan dari pencarian

dari berbagai sumber tentang tentang dasar-
dasar sistem hidrolik

2. Peserta didik dalam setiap kelompok membuat
rangkuman tentang dasar-dasar sistem hidrolik
dari hasil yang telah didapatkan saat pencarian
melalui bebagai sumber

Niengkomunikasikarn

1. Guru mempersilahkan setiap kelompok belajar
mempresentasikan hasil diskusi yang telah
dilakukan

2 Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi di

depan kelas yang diwakili oleh salah satu anggota

kelompok masing-masing, dan anggota kelompok

lain memberikan tanggapan terhadap presentasi

yang di sampaikan

.

PENUTUP

1. Guru memberikan remedial, program pengayaan,
layanan konseling atau memberikan tugas, baik
tugas individual rnaupun kelompok sesuai dengan
hasil belajar peserta didik

2. Guru bersama peserta didik membuat rangkuman

dilakukan

3 Guru melakukan refleksi terhadap kegiatan yang
sudah dilaksanakan

4. Guru menyampaikan rencana pembelajaran yang

atau simpulan tentang pembelajaran yang telah | 20 menit

akan dilakukan pada pertemuan berikutnya
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2. Pertemuan Kedua (Siklus 1)

ALOKASI
’ KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN WAKTU
1. Mempersiapkan dan mengkondisikan kelas N
2. Salam, doa, dan memeriksa kehadiran peserta
didik.
3. Apersepsi : Meninjau kegiatan siswa sehari-hari &
menghubungkannya dengan materi yg akan
dipelajari
4. Motifasi : Memaparkan manfaat dan tujuan
PENDAHULUAN mempelajari materi dengan menghubungkannya 20 menit
dengan kegiatan di bengkel
5. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai
6. Menyampaikan garis besar cakupan maieri yang
akan dipelajari
B S—
PENDEKATAN SAINTIFIK
L
Mengamati
1. Guru menyampaikan materi tentang simbol-
simbol sistem hidroiik
2. Peserta didik memperhatikan penjelasan materi
tentang simbol-simbol sistem hidrolik yang
disampaikan oleh guru
Menanya
1. Guru mempersilahkan peserta didik untuk
bertanya tentang materi simbol-simbol sistem
hidrolik yang kurang dipahami
2. Peserta didik dapat mengajukan pertanyaan pada
KEGIATAN INTI guru tentang materi yang berkaitan dengan | 120 menit

L simbol-simbol sistem hidrolik

Mengumpulkan Informasi

1. Guru mendampingi peserta didik dan membantu
apabila mengalami kesulitan saat proses
pengumpulan informasi tentang dasar-dasar
sistem hidrolik

2. Peserta didik secara proaktif dan tertib
mengumpulkan informasi secara lengkap dari
berbagai sumber tentang simbol-simbol sistem
hidrolik melalui diskusi kelompok

Menalar

1. Guru menugaskan setiap kelompok belajar untuk
menyajikan hasil yang didapatkan dari pencarian
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Mencoba

1.

Mengkomunikasikan
1.

Guru mengarahkan dan mendampingi proses
turnamen yang dilaksanakan

Peserta didik dari setiap kelompok melaksanakan
game/turnamen untuk menguji kemampuan
setiap peserta didik dan memperjuangkan
kelompok masing-masing supaya keluar menjadi
pemenang turnamen. Game ini berisi pertanyaan-
pertanyaan tentang materi dasar-dasar dan
simbol-simbol sistem hidrolik (materi perrtemuan

pertama dan kedua)

Guru  mempersilahkan  setiap  kelompok
mempresentasikan hasil diskusi yang telah
dilakukan dan mengumumkan poin hasil

turnamen yang telah didapat
Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi dan

2.
hasil turnamen di depan kelas yang diwakili oleh
salah satu arggota kelompok masing-masing
[1. Setiap peserta didik mengerjakan soal post test "
tentang materi dasar-dasar dan simbol-simbol
sistem hidrolik
2. Guru bersama peserta didik membuat rangkuman
atau simpulan tentang pembelajaran yang telah
dilakukan
PENUTUP 3. Guru melakukan refleksi terhadap kegiatan yang 40 ment
sudah dilaksanakan
4. Guru menyampaikan rencana pembelajaran yang
akan dilakukan pada pertemuan berikutnya
5. Guru dan peserta didik menutup pelajaran
| dengan berdo’a dan salam
3. Pertemuan Ketiga (Siklus 2)
ALOKASI
KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN WAKTU
1. Mempersiapkan dan mengkondisikan kelas
2. Salam, doa, dan memeriksa kehadiran peserta
PENDAHULUAN didik. 20 menit
3. Apersepsi : Meninjau kegiatan siswa sehari-hari &

menghubungkannya dengan materi yg akan
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4. Motifasi : Memaparkan manfaat dan tujuan
mempelajari materi dengan menghubungkannya

| dengan kegiatan di bengkel

'5. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan

. dicapai

6. Menyampaikan garis besar cakupan materi yang

akan dipelajari }‘
PENDEKATAN SAINTIFIK

Mengamati

1. Guru menyampaikan materi tentang dasar-dasar
sistem pneumatik

2. Peserta didik memperhatikan penjelasan materi
tentang dasar-dasar sistem pneumatik yang
disampaikan oleh guru

Menanya

1. Guru mempersilahkan peserta didik untuk
bertanya tentang materi dasar-dasar sistem
pneumatik yang kurang dipahami

2. Peserta didik dapat mengajukan pertanyaan pada
guru tentang materi yang berkaitan dengari
dasar-dasar sistem pneumatik

Mengumpulkan Informasi

1. Guru mendampingi peseria didik dan membantu
apabila mengalami kesulitan saat proses
pengumpulan informasi tentang dasar-dasar

| sistem pneumatik

KEGIATAN INTI [2. Peserta didik secara proaktif dan tertib

; mengumpulkan informasi secara lengkap dari

berbagai sumber tentang dasar-dasar sistem

pneumatik melalui diskusi kelompok

140 menit

Menalar
1. Guru menugaskan setiap kelompok belajar untuk

menyajikan hasil yang didapatkan dari pencarian
dari berbagai sumber tentang tentang dasar-
dasar sistem pneumatik

2 Peserta didik dalam setiap kelompok membuat
rangkuman  tentang  dasar-dasar  sistem
preumatik dari hasil yang telah didapatkan saat
pencarian melalui bebagai sumber

Mengkomunikasikan

1. Guru mempersilahkan setiap kelompok belajar
mempresentasikan hasil diskusi yang telah
dilakukan

2. Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi di
depan kelas yang diwakili oleh salah satu

anggota kelompok masing-masing, dan anggota





[image: image24.jpg]kelompok lain memberikan tanggapan terhadap
presentasi yang di sampaikan

1. Guru memberikan remedial, program pengayaan,
layanan konseling atau memberikan tugas, baik
tugas individual maupun kelompok sesuai dengan
hasil belajar peserta didik

2. Guru bersama peserta didik membuat rangkuman
atau simpulan tentang pembelajaran yang telah
dilakukan

3. Guru melakukan refleksi terhadap kegiatan yang
sudah dilaksanakan

4. Guru menyampaikan rencana pembelajaran yang
akan dilakukan pada pertemuan berikutnya

5. Guru dan peserta didik menutup pelajaran

dengan berdo’a dan salam

PENUTUP 20 menit

7. Pertemuan Keempat (Siklus 2)

ALOKASI
KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN WAKTU
1. Mempersiapkan dan mengkondisikan kelas
2. Salam, doa, dan memeriksa kehadiran peserta
didik.
3. Apersepsi : Meninjau kegiatan siswa sehari-hari &
menghubungkannya dengan materi yg akan
dipelajari
PENDAHULUAN |4. Motifasi : Memaparkan manfaat dan tujuan 20 menit
mempelajari materi dengan menghubungkannya
| dengan kegiatan di bengkel
5. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai
6. Menyampaikan garis besar cakupan materi yang
akan dipelajari
PENDEKATAN SAINTIFIK
Mengzamati
1. Guru menyampaikan materi tentang simbol-
simbol sistem pneumatik
2. Peserta didik memperhatikan penjelasan materi
tentang simbol-simbol sistem pneumatik yang
disampaikan oleh guru 190 menit

KEGIATAN INTI Menanya

1. Guru mempersilahkan peserta didik untuk
bertanya tentang materi simbol-simbol sistem
pneumatik yang kurang dipahami

2 Peserta didik dapat mengajukan pertanyaan pada

guru tentang materi yang berkaitan dengan

simbol-simbol sistem pneumatik

Mengumpulkan Informasi





[image: image25.jpg]— 11 Guru mendampingi peserta didik dan membantu
apabila mengalami kesulitan saat proses
pengumpulan informasi tentang dasar-dasar
sistem pneumatik

2. Peserta didik secara proaktif dan tertib
mengumpulkan informasi secara lengkap dari
berbagai sumber tentang simbol-simbol sistem

lﬂenalar ’’’’’

1. Guru menugaskan setiap kelompok belajar untuk
menyajikan hasil yang didapatkan dari pencarian
dari berbagai sumber tentang tentang dasar-
dasar sistem pneumatik

2. Peserta didik dalam setiap kelompok membuat
rangkuman tentang  simbol-simbol  sistem
pneumatik dari hasil yang telah didapatkan saat
pencarian melalui bebagai sumber

Mencoba

1. Guru mengarahkan dan mendampingi proses
turnamen yang dilaksanakan

2. Peserta didik dari setiap kelompok melaksanakan
game/turnamen untuk menguji kemampuan
setiap peserta didik dan memperjuangkan
kelompok masing-masing supaya keluar menjadi
pemenang turnamen. Game ini berisi pertanyaan-
pertanyaan tentang materi dasar-dasar dan
simbol-simbol  sistem  pneumatik  (materi
perrtemuan ketiga dan keempat)

Mengkomunikasikan

1. Guru mempersilahkan  setiap  kelompok
mempresentasikan hasil diskusi yang telah
dilakukan dan mengumumkan poin hasil
turnamen yang telah didapat

2 Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi dan
hasil turnamen di depan kelas yang diwakili oleh
salah satu anggota kelompok masing-masing

1. Setiap peserta didik mengerjakan soal post test
tentang materi dasar-dasar dan simbol-simbol
sistem pneumatik

2 Guru bersama peserta didik membuat rangkuman
atau simpulan tentang pembelajaran yang telah

dilakukan
PENUTUP 3 Guru melakukan refleksi terhadap kegiatan yang

sudah dilaksanakan
4. Guru menyampaikan rencana pembelajaran yang
akan dilakukan pada pertemuan berikutnya
5. Guru dan peserta didik menutup pelajaran
dengan berdo'a dan salam

40 menit





[image: image26.jpg]H Penilaian Pembelajaran, Remedial dan Pongayaan
1. Teknik Penilaian,
a. Tes tulis,
2. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan:
a. Remidial dilaksanakan bila pencapaian hasil belajar siswa belum mencapai KKM.
b. Pengayaan dilaksanakan bila pencapaian hasil belajar siswa sudah mencapai

KKM, tetapi isi belum puas dengan hasil belajar yang di capai

I. Media, Alat/Bahan, dan Sumber Belajar:

1. Media . Proyektor, komputer,
2. Alat dan bahan . Papan tulis, spidol, handphone,
3. Sumber Belajar ' Buku TDO Deptikbud, Sumber lain dari internet
Salam, 10 Januari 2018
Guru Mata Pelajaran Guru Mata Pelajaran,

b

e

Yudha Ari Purnama, S.Pd Tri Yudpno, S.Pd




Lampiran 3. Data pengamatan siklus I dan siklus II

[image: image27.jpg]Lembar Observasi

Sikus |
Ya
ASPEK Langkah-langkah pembelajaran TGT
(V)

Guru menyampaikan materi pembelajaran dasar-dasar
Presentasi

sistem hidrolik dan simbol komponen pada sistem
materi

hidrolik.

Guru membagi siswa kedalam kelompok dengan
Pembagian

anggota 4-5 orang siswa, yang memiliki kemampuan
tim (/

beragam berdasarkan hasil pretest.

Guru memberikan setiap kelompok lembar kegiatan dan

lembar jawaban vyang digunakan untuk melatih /

kemampuan siswa selama proses pembelajaran.

Siswa mendiskusikan lembar kegiatan atau materi

pembelajaran bersama teman satu kelompok. /
Kerja tim

_—{_“——I

(diskusi) Guru membimbing siswa untuk mendiskusikan materi

bersama teman satu kelompok dan membimbing {/

kelompok jika ada yang mengalami kesulitan.

Guru memantau jalannya Kkerja kelompok untuk

memastikan setiap siswa tidak boleh ada yang berhenti [/

belajar sampai semua teman satu tim menguasai materi.





[image: image28.jpg]Guru membagi siswa kesetiap meja turnamen sesuai

dengan kemampuan akademik masing-masing siswa

Guru menjelaskan langkah-langkah turnamen akademik

yang akan dilaksanakan

Turnamen Siswa melaksanakan turnamen akademik sesuai

peraturan yang berlaku dan guru mendampingi serta

mengawasi jalannya turnamen

Guru bersama siswa menjumlahkan skor tiap siswa

dalam satu kelompok untuk mendapatka skor total

Guru membemberikan test pemahaman materi untuk

mengukur pemahaman siswa terhadap dasar-dasar

sistem hidrolik dan simbol komponen pada sistem

Kuis (evaluasi)

hidrolik.

Siswa mengerjakan secara mandiri soal post test.

Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang

Penghargaan
memperoleh skor tertinggi dalam turnamen akademik.
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Sikus Il
Ya Tidak

Langkah-langkah pembelajaran TGT
Q) )

Guru menyampaikan materi pembelajaran dasar-dasar
Presentasi
sistem pneumatik dan simbol komponen pada sistem \/

materi

pneumatik.

4 Guru membagi siswa kedalam kelompok dengan
Pembagian
anggota 4-5 orang siswa, yang memiliki kemampuan \/

tim

beragam berdasarkan hasil pretest.

Guru memberikan setiap kelompok lembar kegiatan dan

lembar jawaban vyang digunakan untuk melatih /
\

kemampuan siswa selama proses pembelajaran.

Siswa mendiskusikan lembar kegiatan atau materi

v/

pembelajaran bersama teman satu kelompok.

Kerja tim

(diskusi) Guru membimbing siswa untuk mendiskusikan materi

bersama teman satu kelompok dan membimbing \/

kelompok jika ada yang mengalami kesulitan.

|

Guru memantau jalannya kerja kelompok untuk

memastikan setiap siswa tidak boleh ada yang berhenti \/

belajar sampai semua teman satu tim menguasai materi.





[image: image30.jpg]Guru membagi siswa kesetiap meja turnamen sesuai

dengan kemampuan akademik masing-masing siswa

Guru menjelaskan langkah-langkah turnamen akademik

yang akan dilaksanakan

Turnamen

Kuis (evaluasi)

Penghargaan

sesuai

Siswa melaksanakan turnamen akademik

peraturan yang berlaku dan guru mendampingi serta

mengawasi jalannya turnamen

Guru bersama siswa menjumlahkan skor tiap siswa

dalam satu kelompok untuk mendapatka skor total

materi untuk

Guru membemberikan test pemahaman
mengukur pemahaman siswa terhadap dasar-dasar
sistem pneumatik dan simbol komponen pada sistem \/

pneumatik.

Siswa mengerjakan secara mandiri soal post test. /

Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang

memperoleh skor tertinggi dalam turnamen akademik. \/





Lampiran 4. Kisi-kisi soal post test siklus I dan siklus II

[image: image31.jpg]Kisi-kisi Soal Teknik Dasar Otomotif (TDO)

. Kisi-kisi soal post test siklus pertama

Kompetensi [

Dasar

Indikator

Deskripsi

No Soal

Memahami

dasar-dasar

Dasar-dasar

sistem hidrolik

Menjelaskan pengertian l

pengertian sistem hidrolik

1,2

Menjelaskan komponen-TB, 4 6, 11

dan  simbol | hidrolik
pada sistem
hidrolik ‘

Menjelaskan | Simbol-simbol
dasar-dasar pada sistem

Menjelaskan simbol-simbol

pada sistem hidrolik

Guru Mata Pelajaran

Tri Yudono, S.Pd

Salam, 11 Januari 2018

Guru Mata Pelajaran

v

/

Yudha Ari Purnama, S.Pd

sistem ’
hidrolik komponen sistem hidrolik 12,13, 14

Menjelaskan  keuntungan } 10, 17

dan kerugian sistem hidrolik

Menjelaskan jenis-jenis | 7, 8, 9

pompa hidrolik

Menjelaskan  perawatan | 9, 15, 16, 20

sistem hidrolik

5,18, 19





[image: image32.jpg]Kisi-kisi Soal Teknik Dasar Otomotif (TDO)

. Kisi-kisi soal post test siklus kedua

—

Kompetensi _

Dasar Indikator Deskripsi No Soal
Memahami | Dasar-dasar | Menjelaskan  pengertian | 1,2, 3,4,5
dasar-dasar sistem pengertian sistem
sistem pneumatik pneumatik
pneumatik Menjelaskan komponen-—' 6, 7, 8, 13,

komponen sistem | 14, 15
pneumatik
Menjelaskan  jenisjenis |9, 10 |
kompresor
Menjelaskan perawatan | 16, 17, 18,
sistem pneumatik 19, 20
Menjelaskan | Simbol-simbol Menjelaskan simbol-simbol 11,12 —‘
dasar-dasar pada sistem pada sistem pneumatik
dan  simbol | pneumatik
pada sistem
pneumatik

I

Guru Mata Relajaran

Tri Yudono, S.Pd

Salam, 11 Januari 2018

Guru Mata Pelajaran

Yudha Ari Purnama, S.Pd




Lampiran 5. Lembar tes hasil belajar siswa siklus I dan siklus II
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SOAL PILIHAN GANDA

Pelajaran : Teknik Dasar Otomotif

-1 CER
Sekolah : SMK Ma’arif Salam -
Waktu : 30 Menit
Paket Soal : A

PETUNJUK MENGERJAKAN SOAL

1. Berdo'alah sebelum mengerjakan soal!

2. Semua soal harus dikerjakan pada lembar jawaban yang telah disediakan

3. Tulislah Nama, No Presensi dan Kelas Anda pada lembar jawaban yang
telah disediakan

4. Pilihlah jawaban yang tepat dengan memberi tanda silang (X) pada jawaban
yang sesuai dengan pilihan Anda.

5. Teliti kembali jawaban Anda sebelum diserahkan kepada pengawas

1. Hidrolik berasal dari bahasa ‘Greek’, terdiri dari kata hydro dan aulos yang
berarti....
a. Airdan api
Air dan oli
Air dan tekanan
Air dan kekentalan
. Air dan pipa
2. Benda cair yang ada di ruang tertutup apabila diberi tekanan, maka tekanan
tersebut akan dilanjutnya ke segala arah dengan sama besar merupakan
hukum....
a. Newton
b. Galileo
c. Peacock
d. Pascal
. e. Aguedes
3. Dalam sistem hidrolik yang berfungsi sebagai penerus daya, pelumasan,
perapat, dan pendingin adalah....
a. Pipa
Tangki
Kompresor
Kondensor
Cairan hidrolik

®ao0gwT

©®ao0oT
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Komponen dalam sistem hidrolik

yang berfungsi untuk menghasilkan gerak
atau usaha yang merupakan ha

sil akhir atau output dari sistem hidrolik

adalah....
a. Kondensor
b. Aktuator
c. Receiptor
d. Regulator
e. Incepculator
Gambar dibawah ini merupakan
simbol  dari  komponen a. Tangki hidrolik hidrolik....
b. Kompresor
c. Katup penyearah
d. Katup buang
e. karburator

Komponen sistem hidrolik yang menyalurkan cairan hidrolik di dalam sistem
agar sistem dapat berkerja adalah....

a. Pipa

b. Kompresor

c. Katup penyearah

d. Pompa hidrolik

e. Reservoir

Berikut ini yang bukan merupakan jenis-jenis pompa hidrolik adalah....
a. Pompa roda gigi dalam

b. Pompa roda gigi tengah

c. Pompa roda gigi luar

d. Pompa baling-baling

e. Pompa gerotor
Gambar dibawah ini merupakan pompa hidrolik jenis....

ol sgrova nainld

wirad 0113 Pompa roda gigi dalam
Pompa roda gigi tengah
Pompa roda gigi luar
Pompa baling-baling
Pompa gerotor

®oo oo

Cairan hidrolik harus memenuhi syarat-syarat berikut ini supaya kerja sistem
hidrolik dapat maksimal, kecuali...

a. Tidak membentuk buih

b. Mampu mencegah korosi

c. Cairan dapat terbentuk lumpur endapan

d. Tahan panas

e. Tahanlama
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10. Salah satu keuntungan penggunaan tenaga hidrolis adalah self lubricating
yang berarti....

11.

12.

13.

a.
b.
c.
d.
e.

Dapat bekerja dengan sendiri
Perawatan lebih mudah
Melumasi dan merawat sendiri
Harga komponen yang murah
Mesin lebih halus

Pada pompa hidrolik terjadi perubahan energi ... menjadi energi....

o o0 To

Energi mekanik menjadi energi gerakan
Energi kinetik menjadi energi mekanik
Energi putaran menjadi energi dorongan
Energi parsial menjadi energi kinetik
Energi mekanik menjadi energi hidrolik

leed displacement pumps adalah...

®oo0 o

Setiap putaran pompa menghasukan volume oli konstan
Setiap putaran pompa menghasilkan volume oli berubah-rubah
Setiap putaran pompa menghasilkan volume oli banyak

Setiap putaran pompa menghasilkan volume oli sedikit

Setiap putaran pompa menghasilkan volume oli bersih

Menurut fungsinya katup-katup dalam sistem hidrolik dikelompokkan sebagai
berikut, kecuali....

a.
b.
C.
d

e.

Katup pengarah

Katup satu arah

Katup buka tutup

Katup penyaring

Katup pengatur tekanan

14. Cairan hidrolik dikatakan mempunyai viskositas yang tinggi apabila....

15.

a.
b.
c.
d.

e.

Cairan hidrolik encer

Cairan hidrolik sangat kental

Cairan hidrolik tahan panas yang tinggi
Cairan hidrolik tahan dingin

Cairan hidrolik mengalir dengan mudah

Perhatikan pernyataan berikut

1
2
3.
4
5

. Tahan aus
. Compressillity

Tahan api

. Water separable

Spongeriable

Yéng merupakan syarat cairan hidrolik agar baik digunakan pada sistem
hidrolik adalah...

a.

®ao o

1,2,3
1,2,4
1,34
2,35
2,45
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16. Perhatikan pernyataan berikut
1. Simpan drum cairan hidrolik di bawah atap

2. Simpan cairan hidrolik di bawah sinar matahari langsung

3. Buka tutup drum cairan hidrolik saat panas terik matahari

4. Pelihara dari kelembaman dan pencemaran oleh pengembunan

5. Sebelum membuka drum bersihkan bagian atas agar kotoran tidak
masuk

Yang merupakan cara penyimpanan cairan hidrolik yang benar adalah...

a. 124

b. 1,25

c. 1,35

d 145

e. 234

17. Beberapa kelemahan yang ada pada sistem hidrolik adalah, kecuali....
a. Rawan terhadap kecelakaan akibat tekanan tinggi dari fluida
b. Kebocoran kecil bisa berakibat fatal baik pada pemindahan tenaga
maupun penyebab kecelakaan
c. Sistem hidrolik memerlukan bagian dengan tingkat presisi tinggi
d. Membutuhkan perawatan yang intensif
e. Biaya perawatan murah
18. Cara pencegahan terjadinya kebocoran pada sistem hidrolik adalah....
a. Penggunaan cairan yang viskositasnya tinggi
b. Pompa diberikan beban tambah
c. Perawatan secara berkala
d. Selalu ganti cairan hidrolik setiap saat
e. Pemasangan filter yang mahal
19. Apabila tekanan aliran hidrolik pada manometer terlihat kecil maka
kemungkinan besar yang mengalami masalah adalah....
a. Pompa hidrolik
b. Katup pengatur
c. Pipa
d. Kompresor
e. Tangki
20. Apabila katup pengatur tekanan rusak maka kemungkinan yang akan terjadi
adalah....
a. Aliran cairan hirolik menjadi sangat lancar
b. Aliran hidrolik konstan
c. Komponen sistem hidrolik menjadi kotor
d. Tangki hidrolik berlumpur
e. Aliran hidrolik tidak beraturan
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SOAL PILIHAN GANDA

Pelajaran  : Teknik Dasar Otomotif T
Sekolah  :SMK Ma'arif Salam pmes
Waktu : 30 Menit

Paket Soal : A

PETUNJUK MENGERJAKAN SOAL

1. Berdo'alah sebelum mengerjakan soal!

2. Semua soal harus dikerjakan pada lembar jawaban yang telah disediakan

3. Tulislah Nama, No Presensi dan Kelas Anda pada lembar jawaban yang
telah disediakan

4. Pilihlah jawaban yang tepat dengan memberi tanda silang (X) pada jawaban
yang sesuai dengan pilihan Anda.

5. Teliti kembali jawaban Anda sebelum diserahkan kepada pengawas

-

1. Pneumatik merupakan kata yang berasal dari yunani pneuma yang berarti...
Air

Udara

Tekanan

Dorongan

. Gerakan

2. Satuan tekanan udara adalah....

a. Cm/s
b. Meter
c. Bar
d.
e.

®ap oo

m/s
Newton
3. Penggunaan udara dalam sistem pneumatik sangat sensitif terhadap
perubahan...
Tekanan dan dorongan
Dorongan dan hembusan
Tarikan dan dorongan
Tekanan dan tarikan
Tekanan dan temperatur
4. Komponen pneumatik beroprasi pada tekanan antara...
a. 1-2 bar
2-3 bar
3-4 bar
4-5 bar
5-6 bar

®ca0ow

®ao00C
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5. Satu atmosfer sama dengan....
a. 3,100 bar
b. 1,000 bar
c. 1,013 bar
d. 2,015 bar
e. 1,500 bar
6. Komponen sistem pneumatlk yang berfungsn untuk memampatkan udara
atau gas adalah...
a. Tangki
b. Kompresor
¢. Katup pengatur tekanan
d. Filter udara
e. Pipa
7. Komponen sistem pneumatik yang berfun95| untuk menyaring partikel-
partikel debu dan kotoran adalah...
a. Tangki
b. Kompresor
c. Katup pengatur tekanan
d. Filter udara
e. Pipa
8. Kriteria yang diperlukan untuk menentukan kompresor yang akan digunakan
adalah, kecuali....
a. Lingkungan instalasi
Biaya
Kapasitas penyimpanan
Kipas yang besar
Perawatan yang mudah
9. Berlkut ini yang bukan merupakan jenls-Jems kompresor adalah....
Kompresor piston
Kompresor sudu geser
Kompresor aksial
Kompresor parsial
e. Kompresor sekerup
10. Gambar dibawah ini merupakan kompresor jenis....

“

a4

o0 oo

o

Kompresor piston
. Kompresor  sudu
geser -
- Kompresor aksial

Kompresor parsial
e. Kompresor sekerup

(o

ao




[image: image39.jpg]POST TEST 2

11. Gambar dibawah ini merupakan simbol komponen sistem pneumatik....

Kompresor
Tangki

Katup pengatur
Pipa

Filter udara

® Q2000

12. Gambar dibawah ini merupakan simbol komponen sistem pneumatik....

Kompresor
Tangki

Katup pengatur
Pipa

Filter udara

® 2000w

13. Komponen yang berfungsi untuk menjaga tekanan konstan dari udara
mampat pada elemen kontrol adalah
Filter udara
Pipa
Cairan hidrolik
Katup pengatur tekanan
. Pegas katup
14. Kriteria bahan pipa yang baik untuk sistem pneumatik adalah, kecuali....
Kerugian tekanan rendah
Tahan karat
Hambaran tinggi
Dapat memuai
Bebas kebocoran
15. Hal yang harus diperhatikan dalam pemilihan tangki udara adalah kecuali
adanya....
a. Manometer
b. Termometer
¢. Pembuangan air
d. Tampungan air
e. Katup relief
16. Perhatikan pernyataan berikut
1.
2.
3.

®ao0 oW

® 000w

Tahan beban lebih
Jumlah udara tidak terbatas
Compressibillity
4. Mudah pengontrolan
5. Cairan hidrolik awet
Yang merupakan keuntungan penggunaan sistem pneumatik adalah...
a. 1,23
1,24 2
1,3,4
2,35
245

®o00o
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17. Perhatikan pernyataan berikut

1.

obh N

Pengaturan arah benda kerja

Pencekaman benda kerja

Penggeseran benda kerja

Pengaturan posisi benda kerja

Pembuangan benda kerja

Yang merupakan syarat cairan hidrolik agar baik digunakan pa

da sistem

hidrolik adalah...

oo o

e.

18. Berikut ini masalah yang terjadi dengan adanya pelumasan yang

1,23

1,25
1,45
2,3,5

2,45
berlebihan

kecuali....

a.
b.

d.
e.

19. Akibat adanya air dalam sistem pneumatik yan

Polusi lingkungan

Kerusakan komponen

Gangguan pada komponen

Kesulitan dalam pengaturan pelumasan

Gerakan komponen menjadi cepat
g tidak dikeluarkan akan

menyebabkan beberapa masalah antara lain, kecuali....

a
b
c
d
e
20.
a.
b
c
d
e

Korosi pada komponen pneumatik

Mengganggu fungsi katup

Reparasi pada komponen pneumatik

Merusak cat apabila digunakan pada industri cat
Kerja sistem pneumatik tidak maksimal

pabila filter udara rusak maka langkah yang dilakukan adalah.....

Pengurasan tangki
Pembuangan air
Pembersihan filter
Penggantian filter
Penggantian kompresor





Lampiran 6. Hasil nilai pretest, post test 1, dan post test 2

[image: image41.jpg]DAFTAR NILAI SISWA PRETEST

o [ — | ToNiAr T
URDT NAMA SISWA L/P | KKM  ppprpst | KETUNTASAN
7 | MUHAMADWAHYUDIN | L | 75 | 50 [ BT 1
2 | REZA CAHYO KURNIAWAN L | 75 65 ; BT

3 | RIAN ARI KURNIAWAN L | 75 45 | BT
4 RIFKI INDRA PRASTIA L |7 25 BT
5 |RIOSEPTIANFIRNANDA | L | 75 | 350 | BT
6 | RIZALABIDIN LT3 5 T
7 | RIZKI DWI SETIAWAN L[ 75 65 BT
8 RIZKI FEBRIYANTO L 75 55 BT

|9 [RIZKI HUSNA Ic ’T{’ 33 BT |
10 | RIZQI DWI MAULUDIN L 75 75 T j
11| SANINUR HAFNI T 75 | 6 | BT ]
12 | SILAKHUDIN ' |
13 | SUGIYANTO ADFAN
14 | SUHARNO
IS | SUTIKNO

16 SYIFA ARYA DWi ANGGA

TAIP AGUS SOLIHIN
|18 [ TAUFIQ RIDWAN
|19 [ TRIJANARKO

20 VINO NUR HIDAYANTO

21 WAHYU ALFIAN
22 WAHYU PRASETYO

23 WAHYU RIZQIANTO

24 WHILLY NGVERIANDO

L 25 ! YANDIRA MIFTAH FARID
26 YOGI HENDRI SETIAWAN
27 YUDA LESTARIYANTO

’ 28 YUDI KRISWANTO

29 YUFRA ARYA PEBRIAN

YUSUF ARDIAN

ZAQl ROHMAN

ZUNAN ARDIAN SAPUTRA
Rata-rata
Jumlah Nilai > 75 | 4 .
L Presentase Ketuntasan 12% ‘
KETERANGAN :
T : TUNTAS

BT  :BELUM TUNTAS
Guru Mata Pelajaran
1%
D

~

Yudha Ari Purnama, S.Pd

Guru Mata Relajaran

Tri Yudono, S.Pd




[image: image42.jpg]DAFTAR NILAI SISWA POST TEST \

N ‘ ‘ VL.
UR(JT NAMA SISWA L KKM | I‘I[{\l-IZFI.‘.l:;'I‘ KETUNTASAN
1 [ mubAMADWAHYUDIN T LT s T g B1
2 REZA CAHYO KURNIAWAN | | 75 180 I I
3 | RIAN ARIKURNIAWAN L 5o BT
4 | RIFKIINDRA PRASTIA L 15 s | s
5 | RIOSEPTIAN FIRNANDA L 7S 75 ] Bl 1
6 |RIZALABIDIN T [ 95 | g 0 -
L 7 | RIZKIDWISETIAWAN | L | 75 s T
8 RIZKIFEBRIYANTO [ | | 75 TR J
RIZKI HUSNA U 50 BT
RIZQI DWI MAULUDIN L 75 75 T
SANI NUR HAFNI 1L 75 80 { T
SILAKHUDIN I 75 85 T B
SUGIYANTO ADFAN BT 70 BT
SUHARNO [ 75 80 T
SUTIKNO L | 75 T
SYIFA ARYA DWI ANGGA Lo 75
TAIP AGUS SOLIHIN L | 75 75
TAUFIQ RIDWAN L 75 75 T
TRI JANARKO { L | 75 75 T
VINO NUR HIDAYANTO L 75 70 BT
WAHYU ALFIAN L7 [ 8 | T
WAHYU PRASETYO L 75 80 T
WAHYU RIZQIANTO L 75 70 BT
WHILLY NOVERIANDO L | 75 75 T
YANDIRA MIFTAH FARID L | 75 75 1
YOGI HENDRI SETIAWAN L | 75 55 BT |
YUDA LESTARIYANTO L | 75 43 BT
YUDI KRISWANTO 1L 75 50 BT
YUFRA ARYA PEBRIAN L 75 80 T
YUSUF ARDIAN L 75 65 BT
ZAQI ROHMAN L | 75 55 BT
ZUDA BAGAS SUDRAJIAD L 75 85
ZUNAN ARDIAN SAPUTRA L | 75

Rata-rata

Jumlah Nilai > 75
Presentase Ketuntasan
KETERANGAN :
T : TUNTAS
BT : BELUM TUNTAS

Guru Mata Pelajaran

Tri Yudono, S.Pd

63,64%

Guru Mata Pelajaran

Yudha Ari Purnama, S.Pd
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—

NO e . . NILAI . .
URUT NAMA SISWA | L/} KKM PRETEST KETUNTASAN
"1 | MUHAMAD WAHYUDIN L | 75 T 80 | T
2 | REZACAHYOKURNIAWAN | L [ 75 $5 T
|5 [RIANARIKURNIAWAN [ L | 75 | 7 T
| 4 | RIFKIINDRA PRASTIA L] 5 75 T
5 | RIO SEPTIAN FIRNANDA JF L | 7 80| T
6 RIZAL ABIDIN L 75 0| T
7| RIZKI DWI SETIAWAN RS 75 T
|8 | RIZKIFEBRIYANTO L 55 | 7 T
9 RIZKI HUSNA L 75 60 | BT
10 | RIZQI DWI MAULUDIN L 75 75 T
1 | SANI NUR HAFNI L[ 75 7 T |
12 | SILAKHUDIN A EE 90 T |
13 | SUGIYANTO ADFAN L 75 50 | T
14 | SUHARNO L 75 | 9 | T |
5 | SUTIKNO L | 7 65 | BT _]
| 16 [ SYIFA ARYA DWI ANGGA L s [ s |7
TAIP AGUS SOLIHIN L 75 75 T
|18 | TAUFIQ RIDWAN L s T s T
|19 | TRIJANARKO Ll 55 | T
20 | VINO NUR HIDAYANTO L 75 | 80 T
WAHYU ALFIAN [ L T
WAHYU PRASETYO L T
WAHYU RIZQIANTO L T
24 WHILLY NOVERIANDO L T
25 | YANDIRA MIFTAH FARID L
YOGI HENDRI SETIAWAN L
YUDA LESTARIYANTO L
YUDI KRISWANTQ L
YUFRA ARYA PEBRIAN L
YUSUF ARDIAN L
ZAQI ROHMAN L
ZUDA BAGAS SUDRAJAD L
ZUNAN ARDIAN SAPUTRA 75 75| T ‘
Rata-rata 76,51 |
Jumlah Nilai > 75 27
Presentase Ketuntasan " 81,18% J
KETERANGAN :
T : TUNTAS
BT : BELUM TUNTAS

Guru Mata Pelajaran

Tri Yudono, S.Pd

Guru Mata Pelajaran
/

Yudha Ari Purnama, S.Pd




Lampiran 7. Pembagian kelompok diskusi siklus I dan siklus II

[image: image44.jpg]Kelompok Diskusi Siklus |

[ No | Nama Siswa | Nilai kelompok
"1 | MUHAMAD WAHYUDIN 50 | [
2 | REZA CAHYO KURNIAWAN [ 65 | I
5| RIAN ARI KURNIAWAN T as | I
|4 | RIFKIINDRA PRASTIA |25 l
5 | RIO SEPTIAN FIRNANDA 4_ 30 2
6 | RIZAL ABIDIN 75 2
7 | RIZKI DWI SETIAWAN [ 65 2
8 | RIZKI FEBRIYANTO 55 3 |
9 | RIZKI HUSNA 35 3
10 tRIZQl DWI MAULUDIN 75 4
11 | SANI NUR HAFNI 65 | 5
12 | SILAKHUDIN 60 | s
13 | SUGIYANTO ADFAN 35 8
14 | SUHARNO 4

SUTIKNO

SYIFA ARYA DWI ANGGA
TAIP AGUS SOLIHIN
TAUFIQ RIDWAN
TRIJANARKO
VINO NUR HIDAYANTO

21 [ WAHYU ALFIAN
22 | WAHYU PRASETYO

23 | WAHYU RIZQIANTO |55 6

24 | WHILLY NOVERIANDO | 7

25 | YANDIRA MIFTAH FARID ’7 2

26 | YOGI HENDR! SETIAWAN 30 5

27 | YUDA LESTARIYANTO 8

28 | YUDI KRISWANTO 6

29 | YUFRA ARYA PEBRIAN 65 8

30 ‘ YUSUF ARDIAN a0 | 4
51 [ZAQI ROHMAN
32 | ZUDA BAGAS SUDRAJAD 7

33 EUNAN ARDIAN SAPUTRA 7

Salam, 18 Januari 2018

Guru Mata Pelajaran Guru Mata Pelajaran

5
s

Tri Yudono, S.Pd Yudha Ari Purnama, S.Pd




[image: image45.jpg]Kelompok Diskusi Siklus Il

No | Nama Siswa | Nilai | kelompok

I | MUHAMAD WAHYUDIN 70 1

2 | REZA CAHYO KURNIAWAN 1 80 I

3| RIAN ARI KURNIAWAN so | 4 ’
|4 | RIFKI INDRA PRASTIA 1 e T 8 |

5| RIO SEPTIAN FIRNANDA 75 2

6 | RIZAL ABIDIN T ks 2

7 | RIZKI DWI SETIAWAN T

8 | RIZKI FEBRIYANTO s | 2

9| RIZKI HUSNA [ 50

10_| RIZQI DWI MAULUDIN [ s
| 11| SANI NUR HAFNI 80

12| SILAKHUDIN

13| SUGIYANTO ADFAN

14 | SUHARNO

15 | SUTIKNO

16 | SYIFA ARYA DWI ANGGA

17 | TAIP AGUSSOLIHIN
18| TAUFIQ RIDWAN

19 | TRIJANARKO

20 | VINO NUR HIDAYANTO

21 | WAHYU ALFIAN

22 | WAHYU PRASETYO

2

2

3 | WAHYU RIZQIANTO
4 4] WHILLY NOVERIANDO _—l
25 | YANDIRA MIFTAH FARID
2 LYOGI HENDRI SETIAWAN
27 | YUDA LESTARIYANTO

28 | YUDI KRISWANTO

29 | YUFRA ARYA PEBRIAN

\]\l\l,'—OOO\DOM‘J’\YO\C?\OONLI\U\-P-—O\&OOL»JMLUJ

30 ’ YUSUF ARDIAN
31 | ZAQl ROHMAN
32 | ZUDA BAGAS SUDRAJAD
33 | ZUNAN ARDIAN SAPUTRA
Salam, 8 Februari 2018
Guru Mata Pelajaran Guru Mata Pelajaran

W

e

Tri Yudono, S.Pd Yudha Ari Purnama, S.Pd




Lampiran 8. Pembagian kelompok turnamen

[image: image46.jpg]KELOMPOK TURNAMEN SIKLUS |

Meja 1 [ Mea2 | Meja 3 Mejad |

Kemampuan Tinggi | Kemampuan Tinggi | Kemampuan Sedang | Kemampuan Sedang |

|

Zuda Bagas Sudrajad | Yufra Arya Pebrian | Taufik Ridwan

Muhamad Wahyudin
"Reza Cahyo K Sutikno SyifaAryaDwiA | Rizki Febriyanto
' Sani Nur Hafni [ Rizki Dwi Setiawan Wahyu Prasetyo | Suharno

' Rizqi Dwi Mauludin Rizal Abidin

Whilly Noveriando Silakhudin

Meja 6

Meja 5 Meja 7 Meja 8

Kemampuan

| Kemampuan Sedang

Kemampuan Rendah | Kemampuan Rendah

Sedang

Wahyu Rizgianto Vino Nur Hidyanto Rizki Husna

' Wahyu Alfian Rian Ari K

Rio Septian F

Sugianto Adfan Taip Agus S

Tri Janarko

Yandira Miftah F
' Yusuf Ardian Zunan Ardian S

L

Yogi Hendri S Rifki Indra Prastia

Yudi Kriswanto Zaqi Rohman

Salam, 28 Januari 2018

Guru Mata Pelajaran Guru Mata Pelajaran

A

Tri Yudono, S.Pd Yudha Ari Purnama, S.Pd
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Meja 1

Kemampuan Tinggi

Meja 2

Kemampuan Tinggi

Meja 3 Meja 4

Kemampuan Sedang | Kemampuan Sedang

Rizal Abidin

| Reza Cahyo K

Syifa Arya Dwi A Sutikno

Silakhudin

Suharno

| Yufra Arya Pebrian

Taufik Ridwan

Zuda Bagas Sudrajad

Sani Nur Hafni

| Whilly Noveriando Rizqi Dwi Mauludin

Wahyu Alfian

Wahyu Prasetyo

Rizki Febriyanto

Rizki Dwi Setiawan ‘

Meja 5

Kemampuan Sedang

Zunan Ardian S

Meja 6
Kemampuan
Sedang

Muhamad Wahyudin

Tri Janarko

Taip Agus S

Rio Septian F

Meja 7

Kemampuan Rendah | Kemamipuan Réhdé’hfﬁ

Yusuf Ardian Yuda Lestariyanto )

Vino Nur Hidayanto Zagi Rohman

Sugianto Adgan

Rizki Husna Yudi Kriswanto

Yandira Miftah F

Wahyu Rizgianto

Guru Mata Pelajaran

Tri Yudono, S.Pd

Rian Ari K Yogi Hendri S

Salam, 18 Februari 2018

Guru Mata Pelajaran

<
g

Z

Yudha Ari Purnama, S.Pd




Lampiran 9. Soal turnamen siklus I dan siklus II 

[image: image48.jpg]Hidrolik bersasal dari bahasa...
a. Romawi
b. Greek
c. Hindia

d. Yunani

2. Hidrolik terdiri dari kata hydro dan

aulos yang berarti

a. Airdan pipa

b. Air dan api

c. Airdan udara

d. Airdanoli

Benda cair yang ada di ruang
tertutup apabila diberi tekanan,
maka tekanan tersebut akan
dilanjutnya ke segala arah dengan
sama besar adalah bunyi hukum...

a. Archimedes

b. Pascal
c. Newton
d. Galileo

Satuan tekanan pada sistem

hidrolik adalah...

a. m/s?

b. N

c. N/m?

d. Ampere

1000 pascal sama dengan ... bar
a. 1bar ‘
b. 0,001 bar

c. 0,01 bar

d. 0,1 bar

1 pascal sama dengan...
a. 1N/m?

b. 10 N/m?

c. 100 N/m? -

d. 1000 N/m?2

11.

Dalam hukum pascal, tekanan
berbanding terbalik dengan...

a. Gaya

b. Newton

c. Kuat arus

d. Luas penampang

Dalam hukum pascal, tekanan
berbanding lurus dengan...

a. Gaya

b. Newton

c. Kuat arus

d. Luas penampang

Yang bukan merupakan fungsi
cairan hidrolik adalah...

a. Pencegah korosi

b. Penerus daya

c. Membuat endapan gram

d. Pendingin

Cairan hidrolik harus memiliki sifat

tidak berbusa yang disebut...

a. Farmasi

b. Foaming

c. Farming

d. Fiding

Cairan hidrolik dikatakan

mempunyai viskositas yang tinggi
apabila....

a. Cairan hidrolik sangat kental

b. Cairan hidrolik sangat encer

c. Dapat menahan panas

d. Dapat menahan dingin




[image: image49.jpg]12. Dalam sistem  hidrolik  yang
berfungsi untuk penerus
daya/tenaga adalah...

a. Udara
b. Rantai
c. V-belt
d. Liquid
13.Yang bukan merupakan syarat

14.

15.

16.

cairan hidrolik yang baik digunakan
pada sistem hidrolik adalah...

a. Tahan panas

b. Membentuk buih

c. Tahanlama

d. Mampu mencegah karat

Yang bukan merupakan sifat
cairan hidrolik yang baik digunakan
pada sistem hidrolik adalah...

a. Mudah beroksidasi

b. Viskositas stabil

c. Mampu mencegah karat

d. Mampu melumasi dengan baik
Besarnya hambatan/tekanan
cairan untuk mengalir dalam suatu
sistem hidrolik disebut...

a. Validitas

b. Vincenitas

c. Liquiditas

d. Viskositas

Kemampuan cairan hidrolik untuk
memisahkan air dari cairan hidrolik
disebut...

a. De-misingir

b. De-misahir

c. De-mulsibility

d. De-ability

17.

20.

. Pada

Sistem hidrolik dapat melumasi
dan merawat sendiri disebut...

a. Self insting

b. Self informing

c. Self magnesing

d. Self lubricating

Komponen yang berfungsi untuk
menimbulkan atau membangkitkan
aliran fluida disebut...

a. Aktuator

b. Pompa hidrolik

c. Cairan hidrolik

d. Pipa saluran

terjadi

pompa hidrolik

perubahan energi menjadi

energi....

a. Energi mekanik menjadi energi
kinetik

b. Energi mekanrik menjadi eriergi
hidrolik

c. Energi mekanik menjadi energi
flustustik

d. Energi mekanik menjadi energi

fisik

Fixed displacement pumps

adalah....

a. Setiap putaran pompa
menghasilkan  volume  oli
konstan

b. Setiap putaran pompa
menghasilkan  volume  oli
berubah-rubah

c. Setiap putaran pompa
menghasilkkan  volume  oli
banyak

d. Setiap putaran pompa
menghasilkan ~ volume  oli

sedikit




[image: image50.jpg]21. Menurut  fungsinya katup-katup
dalam sistem hidrolik
dikelompokkan sebagai berikut,

22.

23.

24.

kecuali....

a. Katup pengarah
b. Katup satu arah
c. Katup buka tutup
d. Katup penyaring

Berikut ini yang bukan merupakan
jenis-jenis pompa hidrolik adalah....
a. External gear pump

b. Middle gear pump

c. Internal gear pump

d. Vane pump

hidrolik yang

menggunakan sudu atau baling-

Pompa

baling adalah...

a. Gerotor pump

b. External gear pump

c. Vane pump

d. Middle gear pump
Komponen sistem hidrolik yang
berfungsi sebagai tempat atau
tandon cairan hidrolik adalah...

a. Tangki hidrolik

b. Filter

c. Pompa hidrolik

d. Katup penyearah

. Komponen sistem hidralik yang

berfungsi untuk menyaring
kotoran-kotoran atau kontaminan
yang berasal dari komponen
sistem hidrolik adalah...

a. Tangki hidrolik

b. Filter

c. Pompa hidrolik

d

Katup penyearah

26. Katup

27.

28.

29.

yang berfungsi untuk
mengatur  atau

arah cairan hidrolik yang akan

mengendalikan
bekerja menggerakkan aktuator
adalah

a. Directional control valve

b. Non Return Valves

c. Pressure relief valve

d. Check valve

Katup yang
mengatur aliran fluida hanya satu

berfungsi  untuk

arah saja yaitu

a. Check valve

b. Directional control valve
c. Non Return Valves

d. Flow control valve
Katup yang berfungsi
mengontrol /mengendalikan besar

untuk

kecilnya aliran cairan hidrolik yaitu
a. Directional control valve

k. Flow control valve

c. Check valve

d. Pressure relief valve

Katup yang berfungsi untuk
membatasi tekanan kerja
maksimum pada sistem

(pengaman) yaitu

a. Flow control valve

b. Directional control valve
c. Check valve
d

Pressure relief valve




[image: image51.jpg]30. Komponen sistem hidrolik yang

3

-—

32.

berfungsi untuk  menghasilkan
gerak atau usaha yang merupakan
hasil akhir atau out put dari sistem
hidrolik disebut

Kompresor

Pompa hidrolik

Aktuator

Tangki

a0 o w

. Komponen sistem hidrolik yang

berfungsi  untuk  menyalurkan

cairan hidrolik di dalam sistem
yaitu...

a. Pipa saluran

b. Aktuator

c. Kompresor

d. Pompa hidrolik

Yang harus diperhatikan untuk
memilih  pipa saluran vyaitu,
kecuali...

a. Koeefisien gesek tinggi

b. Tahan terhadap cuaca

c. Tahan korosi

d. Berumur panjang

: Gambar tersebut

merupakan simbal komponen
hidrolik...

a. Tangki

b. Katup pengatur
c. Filter

d. Kompreosor

34.

35.

36.

37.

L]

Gambar tersebut
merupakan  simbol  komponen
hidrolik...

a. Filter

b. Tangki
c. Pompa hidrolik
d

. Pipa saluran

Gambar tersebut
merupakan simbol komponen
hidrolik...

a. Filter
b. Pipa
c. Katup satu arah
d. Pompa hidrolik
@ Gambar tersebut

merupakan simbol alat ukur sistem
hidrolik...

a. Dial gauge

b. Fernier gauge

c. Pressure gauge

d. Fixed gauge

Apabila terdapat yang

mamsuk dalam sistem hidrolik

udara

maka penangananya adalah...
a. Dibleeding

b. Ganti pipa

c. Ganti cairan hidrolik

d. Ganti pompa hidrolik




[image: image52.jpg]38. Apabila filter sudah rusak dan
tersumbat maka penanganannya
adalah...

a. Ditambah
b. Diganti
c. Diperbaiki
d. Diberi bensin
39. Apabila  perfak aus  maka

penanganannya adalah

a. Ditambah
b. Diperbaiki
c. Diganti

d. Diberilem

40. Apabila oli terlalu kental maka
penanganannya adalah...
a. Diganti sesuai dengan yang
direkomendasikan
b. Dicampur dengan oli yang
encer
c. Diberi air supaya tercampur

d. Penggantia filter




[image: image53.jpg]1. Pneurnatik berasal dari bahasa,..

w

wm

a. Romavi
b. Twngkok
c. Yunani
d. Hindia

. Pneumna berarti...

a. Udara

b. Air

c. Aliran

d. Kevakuman

Homponen pneurnatik dianjurkan
bercperasi pada tekanan... bar

a. 1-2kar :
b. 2-3bar

c. 4-5bar

d. 55kar

. Aplikzsi paeumatiy dzlzm Eidang

industri antarz lain, kecual,.

3. Pencekaman benda xerja

b. Penpzsseran benda xzrja

c. Penpsturan zosisi berds kera
d. Pembuangzn bendz xzrjz
Yang taxar rmerupakan susunan
siztem preumztik zdzlzh..

5. Elemen mzazukzn

o. Elerren czagclah

c. Perekranan

2. Cswdays

Sswsr yang  dipzeai dzlzm
creumziik 2dzlE0

i N

v Bar

z. Pourz

PRRL:

1

7

. ang

—

dalam  preurmatic  sangat
sensitif terhadap.,.

a. Tempexatur

b. Hembuzan

e, Tarkan

d. Pelumasan
bukan merupakan
Yeurtungan  sistern pneumatii
adalah...

a. Energiterbatas

b. Mudah pengontroian

¢, Energibersih

d. Tahan kdaran

. ang bukan merupakan Vurrvlaﬂen-

dalam =itern pneuraatik adalah. ..
a. Voropresor

b. Porapa

c. Fiterudarz

d. Akuztor

rpmponen yarg berfungsi untuk

mesin untu¥ rerrampstkan udara
4'zu gas adzlzh

a. Fratp zeayesran

o Akruztor

e. Vorpresor

4. Tangki

7379 bukan merupz<an «riteria
urtur mereniukan kompreser
52330

3 Vazpzasitsz zenyimpanzr ol
t Ceszir komprasor
I udahnys parzvatan

2 Blzya perawatan




[image: image54.jpg]12. Gambar dibawsh ini merupakan
komprescr jenis. ..

3. Kompresar piston
b, Kompresoe sudu geser
<. Kompresar sekerus
d. Kompresor sksist
13. Ssmbar dibawsh ini merupzkan
xompresac janis... -

2. Koppresos pision
o. Komprescssekers
2. Korpresse zhsiss
z. Kompreszs zudu gzser
12, Ssmbz- dizawss ini merupzkan

SOMET ES:']"'!- "

15. Gambar dibawah ini merupakan

18.

iz Termomelsr

kompresor jenis...

5. Kompreser gksis!

b. Kompresor sudu geser

c. Komprescor piston

d. Komprescr sekerup L
omponsn yang b=rfung=?zi-*|tuk '
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Lampiran 10. Nilai turnamen siklus I dan siklus II
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SIKLUS |
KELOMPOK 1 :
NO NAMA SISWA :'\'A'I':I'_ N'#’é'sicisT | SKOR TURNAMEN
1 | REZA CAHYO K 65 80 60
2 | MUHAMAD WAHYUDIN 50 0] 40
3 | RIAN AR KURNIAWAN 45 50 |
4 | RIFKI INDRA PRASTIA 25 45
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Yudha Ari Purnama, S.Pd
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Lampiran 11. Dokumentasi pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament
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Lampiran 12. Surat ijin penelitian

[image: image68.jpg]KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK

Alamat : Kampus Karangmalang, akarta, 55281
Telp. (0274) 586168 psw. 276,289,292 (02 4 %)(,5734 Fax 0274) 586734
Laman: ft.uny.ac.id E- mail’ ft@uny ac id, teknik@uny.ac.id

I ——

Nomor : 1051/UN34.15/LT/2018

4 Januari 2018
Lamp. : 1 Bendel Proposal
Hal . Izin Penelitian
Yth. 1. Gubernur Provinsi DIY c.q. Kepala Badan Kesbangpol Provinsi DIY
2. Guber-nur Provinsi Jawa Tengah c.q. Kepala Badan Kesbangpol Provinsi Jawa Tengah
3. Bupati Kabupaten Magelang c.q. Kepala Bapeda kabupaten Magelang
4. SMK MA'ARIF SALAM
JI. Citrogaten, Salam, Magelang 56484 Telp/Fax. (0293) 5880664
Kami sampaikan dengan hormat, bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini:
Nama Zudik Hermantiyo
NIM : 13504241063
Program Studi . Pend. Teknik Otomotif - S1
Judul Tugas Akhir - PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TEAMS GAMES
TOURNAMENT (TGT) UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA
KELAS X PADA MATA PELAJARAN TEKNIK DASAR OTOMOTIF (TDO)
JURUSAN TEKNIK KENDARAAN RINGAN DI SMK MA’ARIF SALAM
Tujuan . Memohon izin mencari data untuk penulisan Tugas Akhir Skripsi (TAS)
Waktu Penelitian : 2 Januari - 24 Februari 2018

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon dengan hormat Bapak/Ibu berkenan memberi izin dan bantuan
seperlunya.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya kami sampaikan terima kasih.

Tembusan : /
1. Sub. Bagian Pendidikan dan Kemahasiswaan ; . 19631230 1988l2 l 001
2. Mahasiswa yang bersangkutan.
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Perihal

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
J1. Jenderal Sudirman No 5 Yogyakarta — 55233
Telepon : (0274) 551136, 551275, Fax (0274) 551137

Yogyakarta, 5 Januari 2013

Kepada Yth. :
074/0132/Kesbangpol/2018 Gubernur Jawa Tengah
Rekomendasi Penelitian Up. Kepala Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Jawa
Tengah
di Semarang
Memperhatikan surat :
Dari . Dekan Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
Nomor 1 1051/UN34.15/LT/2018
Tanggal . 4 Januari 2018
Perihal :  lzin Penelitian

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat diberikan
surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan riset/penelitian dalam rangka
penyusunan skripsi dengan judul proposal :"PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN
KOOPERATIF TIPE TEAMS GAMES TOURNAMENT (TGT) UNTUK MENINGKATKAN
HASIL BELAJAR SISWA KELAS X PADA MATA PELAJARAN TEKNIK DASAR
OTOMOTIF (TDO) JURUSAN TEKNIK KENDARAAN RINGAN DI SMK MA’ARIF SALAM”

kepada:

Nama : ZUDIK HERMANTIYO

NIM ¢ 13504241063

No.HP/ldentitas - 085729633324/3308151012950003
Prodi/Jurusan . Pendidikan Teknik Otomotif

Fakultas . Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
Lokasi Penelitian ;. SMK Ma'arif Salam

Waktu Penelitian - 5 Januari 2018 s.d 24 Februari 2018

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat
memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan:

1. Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah

riset/penelitian;
2. Tidak dibenarkan melakukan riset/penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada

kaitannya dengan judul riset/penelitian dimaksud,
3.  Menyerahkan hasil riset/penelitian kepada Badan Kesbangpol DIY selambat-

lambatnya 6 bulan setelah penelitian dilaksanakan.
4. Surat rekomendasi ini dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan
surat rekomendasi sebelumnya, paling lambat 7 (tujuh) hari kerja sebelum berakhirnya

surat rekomendasi ini.

Rekomendasi ljin Riset/Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata pemegang
tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.

Demikian untuk menjadikan maklum.

Tembusan disampaikan Kepada Yth :
1. Gubernur DIY (sebagai laporan)
2. Dekan Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakaria;

3. Yang bersangkutan.




Lampiran 13. Kartu Bimbingan 

[image: image70.jpg]UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK

KARTU BIMBINGAN PROYEK AKHIR /TUGAS AKHIR SKRIPSI

FRM/OTO/04-00
27 Maret 2008

Nama Mahasiswa : Zudik Hermantiyo

No. Mahasiswa : 13504241063

Judul PA/TAS - Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams GamesTournament
(TGT) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X Pada Mata
Pelajaran Teknik Dasar Otomotif (TDO) Jurusan Teknik Kendaraan Ringan
di SMK Ma'arif Salam

Dosen Pebimbing : Drs. Sukaswanto, M.Pd.
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Keterangan :
1. Mahasiswa wajib bimbingan minimal 6 kali
Bila lebih dari 6 kali. Kartu ini boleh dicopy.
2. Kartu ini wajib dilampirkan pada laporanPA/TAS
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KARTU BIMBINGAN PROYEK AKHIR /TUGAS AKHIR SKRIPSI

FRM/OTO/04-00
27 Maret 2008
Nama Mahasiswa : Zudik Hermantiyo
No. Mahasiswa  : 13504241063
Judul PA/TAS - Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams GamesTo
(TGT) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X Pa
Pelajaran Teknik Dasar Otomotif (TDO) Jurusan Teknik Kendaraan Ringan

vrrament
da Mata

di SMK Ma’arif Salam
Dosen Pebimbing : Drs. Sukaswanto, M.Pd.

B|mb Hari/Tanggal Materi ~ | Tanda tangan
Bimbingan Blmblnan Catatan Dosen Pembimbing Dosen Pemb.
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Keterangan :
1. Mahasiswa wajib bimbingan minimal 6 kali
Bila lebih dari 6 kali. Kartu ini boleh dicopy.
2. Kartu ini wajib dilampirkan pada laporanPA/TAS
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KARTU BIMBINGAN PROYEK AKHIR /TUGAS AKHIR SKRIPSI

FRM/OTO/04-00
27 Maret 2008
Nama Mahasiswa : Zudik Hermantiyo
No. Mahasiswa  : 13504241063
Judul PA/TTAS - Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams GamesTournament
(TGT) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X Pada Mata
Pelajaran Teknik Dasar Otomotif (TDO) Jurusan Teknik Kendaraan Ringan

di SMK Ma’arif Salam
Dosen Pebimbing : Drs. Sukaswanto, M.Pd.
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Keterangan :
1. Mahasiswa wajib bimbingan minimal 6 kali
Bila lebih dari 6 kali. Kartu ini boleh dicopy.
2. Kartu ini wajib dilampirkan pada laporanPA/TAS
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KARTU BIMBINGAN PROYEK AKHIR /TUGAS AKHIR SKRIPSI

FRM/OTO/04-00
27 Maret 2008

Nama Mahasiswa : Zudik Hermantiyo

No. Mahasiswa : 13504241063

Judul PA/TAS : Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams GamesTournament
(TGT) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X Pada Mata
Pelajaran Teknik Dasar Otomotif (TDO) Jurusan Teknik Kendaraan Ringan
di SMK Ma’arif Salam

Dosen Pebimbing : Drs. Sukaswanto, M.Pd.
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Keterangan :
1. Mahasiswa waijib bimbingan minimal 6 kali
Bila lebih dari 6 kali. Kartu ini boleh dicopy.
2. Kartu ini wajib dilampirkan pada laporanPA/TAS
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KARTU BIMBINGAN PROYEK AKHIR /TUGAS AKHIR SKRIPSI

FRM/OTO/04-00
27 Maret 2008
Nama Mahasiswa : Zudik Hermantiyo

No. Mahasiswa : 13504241063
Judul PA/TAS : Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams GamesTournament
(TGT) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X Pada Mata

Pelajaran Teknik Dasar Otomotif (TDO) Jurusan Teknik Kendaraan Ringan
di SMK Ma’arif Salam
Dosen Pebimbing : Drs. Sukaswanto, M.Pd.

Bimb. | Hari/Tanggal Materi Tanda tangan
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Keterangan :
1. Mahasiswa wajib bimbingan minimal 6 kali
Bila lebih dari 6 kali. Kartu ini boleh dicopy.
2. Kartu ini wajib dilampirkan pada laporanPA/TAS




Lampiran 14. Bukti Selesai Revisi Proyek Akhir D3/S1

[image: image75.jpg]UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK

BUKTI SELESAI REVISI PROYEK AKHIR D3/S1

FRM/OTO/11-00
27 Maret 2008

Nama Mahasiswa : Zudik Herhantiyo

No. Mahasiswa  : 13504241063

Judul PA D3/S1 : Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games
Tournament (TGT) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas
X Pada Mata Pelajaran Teknik Dasar Otomotif (TDO) Jurusan

Teknik Kendaraan Ringan Di SMK Ma'arif Salam
Dosen Pembimbing : Sukaswanto, M.Pd.

Dengan ini Saya menyatakan Mahasiswa tersebut telah selesai revisi.

Jabatan Tanggal

Sukaswanto, M.Pd. Ketua Penguiji

Lilik Chaerul Yuswono, M.Pd. Sekretaris Penguji [

Drs. Wardan Suyanto, M.A., Ed.D. | Penguji Utama

D TR

Ketei=zngan :
1. Arsip Jurusan

2. Kartu wajib dilampirkan dalam laporan Proyek Akhir D3/S'





Disetujui,


Dosen Pembimbing


�


Drs. Sukaswanto, M.Pd.


NIP. 19581217 198503 1 002





Kepala Jurusan


Pendidikan Teknik Otomotif


�


Dr. Zainal Arifin, M.T.


NIP. 19690312 200112 1 001





Diskusi kelompok








Guru menyampaikan materi pembelajaran








Pemberian hadiah kepada tim pemenang turnamen








Pelaksanaan turnamen akademik
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